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ABSTRAK

: E?Air—syair di dalam cerita rakvat Sawerigading
merupakan saiah gaty hasil kesusastraan bugis vang
baerbentuk puisi lama (syair). Kehadiran syair Sawerigading
merupakan ealgh satu karya sastra masyarakat  Bugis
meneerminlkan ide. gagasan-gagasan YARE tercermin di  dalam
syair dan konteks budava masyarakat. _

Skripei ini bertolak dari pendekatan semiotik vyang
dianut oleh Charles Sander’s Peirce sebagal k&fangka
pengkajian, yaitu, ikon, indeks, dan simbol. Adanya sebuah
tanda vang ditentukan oleh tanda.itu sendiri (denotatum),
hal vang ditandai (representatum), dan sebuah tanda baru
hasil penafsiran { interpretntatum). Data yang diperlukan
diperoleh pgiglﬁiipuneliﬁlﬁh?lana&ganﬁ:dhn pustaka. ada
sejumlah teks vang diguankan seﬁagai data yang relevan
dari hasil wawancara dan pencatatan pustaka.

Hnalisieldilakukan tarhadap tanda-tanda berupa simbol
dalam setiap teks syair Sawerigading. Tanda-tanda
tersebut adalah bentuk penyimbolan yang terdapat di dalam
teks syair Sawerigading tersebut. Eimhﬁl vang terdapat di
dalam _ﬁeks syair mengungkapkan makna-makna ererti
keparkasaan kebaharian, semangat  perjuangan, dan

kepemimpinan dalam mengarungi hidup dan kehidupan.

=i



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Cerita-cerita rakyvat sebagai sastra tradisional
hingga kini masih banyvak hidup dalam kelompok masyvarakab
tertentu. Funzsi dan edudukannya dl tengah-tengah
masyrakét bukan hanya sebagal bentuk kasenian {senl
heptutur) atau sesuatu yang bersifat suci atau =sakral,
melalnkan berdimensi sosiclogl dan kultural. Bagi
masyarakat pendukungnnya,cerita rakyat tersebut merupakan
wahana reduplikasi di tengah-tengah masyarakat tertentu.
Karena cerita-cerita 1itu diperdengarkan, dinikmati,
dinilai, untuk  mengepresiasikan cita rasa senl dan
mengungkapkan - realitas sosial budaya yaﬁg berlangsung
dalam masvarakat vang hidup dalam suatu ikatan tradisi
tertentu.

Sedak dahulu kala sampal sekarang, cerita-cerita
rakvat vang senantlasa ditransmisikan secara turun temurun
dari suatu generasi ke generasi lain, melalui penuturan
lisan. Tokoh-tokoh dan peristiwa-perlistiwa dalam cerita
{tu dianggap pernah terjadi pada masa lalu atau merupakan
hasil reﬁaan semata karena terdorong oleh rasa keinginan
untuk menvampaikan pesan atau amanat melalui cerita

tersebut.



Menurut Willian R. Bascan (Danandjava, 1886:18) seo-
rang Guru besar Emeritus di Universitas Kalifornia di
Barkeley bahwa ada empat fungsi cerita rakyat. Adapun
keempat fungsi cerita rakvat tersebut yaltu sebagal
berikut :

1) Sebazai sistim proyeksi yakni sehagai alat pencerminan
angan-angan sesuatu masyarakt secara kolektif.

5y sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga
kasbudayaan vaitu paranata-pranata yang ada dalam suatu
masyarakat yang berupa adat jstiadat, norma-norma agama
yang berlaku dalam masyarakat;

43 Sebagai alat pendidikan anak {pedagngical device) yaltu
cerita rakyat vyang mempunyal banyak, peranan dalam
mendidik anak. Cerita rakyat telah digunakan oleh
masyarakat lama untuk pembentuk moral anaknya sehingga
kelak nantinya si anak mempunyal keluruhan budi yang
halus dan tinggl. :

4y Sebagal alat pelaksanaan dan pengawasan agar Tnorma-
norma yang berlaku dalam masyarakat akan selalu
dipenuhi oleh anggota masyaraktnya.

Salah satu cerita rakyat yang amat ropuler di
Sulawesi-Selatan adalah cerita rakyat tokoh legendaris
Sawerigading. Cerita tentang tokoh legendaris Sawerigading-
tersabar luas di kalangan penduduk di Sulawesi-Selatan.
Cepita Sawerigading secara ilmu folklore dapat kita
kategorikan ke dalam bentuk cerita rakyat vang selanjutnya
merupakan bagian daril folklore lisan (Mattulada, 1990:
1?}. Menurut ahli folklore terkemuka dari Amerika Serikat
Willian R bascon bahwa cerita rakyat dapat dib&gi dalam
tiga golongan yaitu:

1) mite yaitu cerita prosa rakyat yang dianggap benar-—

benar terjadi serta dlanggap sucl oleh siempunya.



23} legenda adalah cerita prosa rakyat yang mampunyai
ciri mirip mite yaitu dianggap pernah benar-benar
terjadi tetapi dianggap tidak sucl.

3} dongeng adalah cerita prosa pakyat vyang tidak
dianggap benar-benar terjadi oleh siempunva carita

Walaupun demikian dari sudut ilmu folklore cerita

rakyat Sawerigadine dapat kita golongkan ke dalam kategori

mite sebab cerita ini dianggeap benar-benar terjadl dan

dianggap sucl oleh siempunya. Cerita rakyat ri

vang isinya tidak hanya melukiskan berbagal keanshan dan

keajaiban alam galb saja, akan tetapi secara jelas turut
menuturkan tentang tokoh-tokoh dan peristiwa ‘“sejarah”

terutama vang berkaitan dengan proses perkembangan sistem

pemerintahan kerajaan, sistem politik dan perluasan

wilayah kekuasaan, silstem nilai budayva, sistem budaya,

sistem ekonomi, sistem kekerabatan dan sistem Peiayaran,

pénget&huan dan teknologi tradisional. Bahkan secara

kaseluruhan cerita tersebut menggunakan untalan kata yang

bukan hanya indah dan tinggl nialal seninya, melainkan
juga sangat halus dengan penuh ungkapan vang mengandung
arti dan makna simbolik yang sangat dalam. 0Oleh karena
cerita rakyat Sawerigadins merupakan hasil usaha manusia
dalam mewujudkan keindahan melahirkan berbagai cabang
kesenian di antaranya seni sastra atau kesusatraan. Hal

ini sejalan pendapat Sedyawati (1983:2), karya—-karyva

sastra tidak la-hir dalam sebuah ' kekosongan, melainkan

dalam sebuah masyvarakat yang mendukung sabuah kebudavaan.



Karena itu nilai budaya dan kondisi-kondisi sosial budaya
senantiasa tercgrmin dalam karya tersehuf, sehingga karya
sastra merupakan bahagian dari ‘kebudayaan yang erat dan
tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat.
Keanekaragaman kebudayaan di Indonesia,salah satu di
antaranya 'syair-syair dalam cerita rakyat Sawerigading”
vang perlu dikaji dan dikenal sebagal saleh satu unsur
kabudayvaan daereh dan harus diikutsertakan dalam kabudaya-
an MNasional yang Bhinneka Tunggal Ika. Sewajarnya kesu-—
sastraan dasrzh, khusus cerita rakyat Sawerigading {syair-
ayair' Sawerigading) mendapat perhatian, penggalian, dan
pendokumentasian. Penggalian tersebut merupakan salah satu
Jjalan untuk memperkenalkan alam pikiran orang-orang Bugls
vang tercermin dalam kesusastraannya. Salah satu bentuk
kesusastraan yang penulis akan paparkan dalam skripsi dini
adalsh ‘“svair-syair dalam: cerita: rakyat Sawerigading”
dalam masyarakat Bugis lebih dikenal dengan “&inng ugl”
sebagal objek penelitian. Objek ini merupakan salsh satu.
bentuk kesusastraan lama tyang +masih ada di Indonesia. .
“Gyair-syair dalam cerita rakyat Sawerigading yang penulis
jadikan objek penelitian iqi berdasarkan beberapa sampel
dalam naskah Cerita Eﬂﬂﬂﬂiﬂﬂﬂiﬂﬂ bentuknya tidak terikat.
Jumlah barisnya dan pola Peréadakan a-a-a-a tidak tetap,
demikian pula baitnya kadang-kadang dalam satu balt
terdapat tlga, empat, lima dan eeterusnya. Qleh karena
ikatan bunyi semata-mata tidak diikutkan oleh isi yang

kuat. Meskipun demikian tidaklah merupakan hal yang mutlak



harus dipenuhi.

Mengingat syair pada awalnya merupakan Jjenis pulsi-
puisi lama yang banyak digemari oleh masyarakat
tertentu.Syair banvak dipakal untuk bercerita, ringkasan
caprita dengan bentuk puisi. Banyak di antara hikayat-hika-
yat yang pada mulanya herbentuk prosa, kemudian orang
memindahkan menjadi syalr- syair biasanva dilagukan oleh
masyarakst tertentu.

Salah satu _hasil kesusastraan yang besar di dunia
adalah cerita reakvat Sawerigading. Nazkah cerita rakyat
Sawerigading vang merupakanl kesusastraan lama vang
berbentuk prosa dan tidak dapt dipisahkan ke dalam Jenis
puisi lama. Hal ini terutama dirasakan oleh angkatan baru
yang mendapat didikan barat sehingga syalr akhirnya
tepdesak oleh puisi modern. BSyair-syalr dalam cerita
rakyvat Sawerigading pada dasarnya merupakan bentuk puisi
lama vang panjang lebar dan berepis, baris-barisnya
merupakan baglan yvang tidak berdiri sanﬁiri. Hal inilah
yané menyebabkan penulis.marasa sangat tertarik untuk
mengkadi labiﬁ jauh, khususnya makna simbol yang terdapat
dalam syair-syair cerita rakyat Sawerigading. Di samping
penulis Jjuga bertujuan untuk menghidupkan kembali syalir-
syair itu kepada masyarakat sebagal karya sastra Vang
tinggl nilai =eninya. Karena masyarakat kebanyakan
mengartikannya syair-syair itu hanya permalinan kata vang
tidak berdiri dan tidak EEEH&L_IEEL.ﬂﬂal-ﬂﬂal panstaidugan

T —

splasand, Herabi Lidul stay upes . secasbaluil makna  yAng



' terselubung kiwsusnya makna cimbol di balik syair-syair
rersebut. Susunan kata-kata Yang digunakan sangatlah
mencerminkan hal-hal yang berkaitan dengan latar belakang
konteks budava masyarakat, dengan harapan dapat memberikan
pandangan kepada masyarakat khususnya makna simbol vang
terdapat di dalam syair-syalr cerita rakyat Sawerigading
tersebut. Syalir Sawerigaﬂing merupakan salah satu warisan
dari suatu pengetahuan dan kebudafaan yvang perlu dicésah

kepunahannya.

1.2 Identifikasi Masalah

Pada latar belakang masalah penulis mengemukakan bahwa
Byakr qﬁa}éﬁ keiusastraan Iamd-mefugakan 5hﬁ€ﬁirealitaﬁﬁ5?ﬁir
.jika diteliti secara mendalam balk dari segi bentuk dan
isinya, dapat digolongkan sebagai.hentuk puisi lama yang
dalam bahasa Bugis diéebut elumpugi‘.ﬁehadiran syair meru-
pakan =alsh satu hasil karya sastra masyvarakat Bugls vyang
mencerminkan suatu ide. gagasan, dan pola plkir masyarakat
pendukungnya. Telah diduga bahwa dengan melihat suatu teks
syair ‘(elong) dapatlah kita mengetahui bahwa aktifitas '
masyvarakat tidak terlepas dari budaya masyarakat itu
Eenﬁiri, Dalam hal ini syair (elong) dianggap sebagai
suatu hasil kesusastraan Bugis yang dapat mencerminkan
terbagai tindakan dan tingkah laku masyarakat Bugls yang
memanfaatkan keadaan alam sekitarnyva menjadi sesuatu yang

dapat dipergunakan, balk untuk diri sendiri maupun oOrang

(ny]



banyalk (umum). Sehubungan dengan hal itu maka timbullah

berbagal masalah yang berhubungan dengan syalr (elongl.

yvang menarik untuk diteliti.

1) Masyvarakat Bugis menggunakan puisi (elompugl) yang di-

2)

3)

5)

wujudkan dalam bentuk syalr sebagal sarana untuk
menvampaikan ide. gagasan, sikap. dan pola pikir vang
sesuai dengan maksud dan tujuan para pemakai syalr yang
bersangkutan. Bentuk-bentuk syalir itu menarik wuntuk
diteliti.

Syair-syair (elong) dalam cerita rakyat Sawerigading
mematrikan nilai-nilai luhur masyarakat Bugls yang
dapat mencerminkan berbagai tindakan dan tingkah laku
masyarakatnya.

Masyarakat dalam menvampaikan suatu maksudnya ksinginan
pada orang lain meﬁpunyai tujuan tertentu sehingga
penvampaian dilakukan secara simbelis. Ada s2jumlah
makna yang terkandung di dalam syair vang perlu
diungkap untuk memahami isinya secara keseluruhan.
Cerita rakyat Sawerigading mempergunakan berbagai
bentuk penyvimbolan. Bentuk-bentuk simbol itu cukup
beragam.

Sikap pemakai syair (elong) Jjuga bermacam-macam. Dengan
melihat sikap masyvarakatnys maka sangat menarik untuk

diteliti latar belakang sosial budaya masyarakatnya.



1.3 Batasan MHasalah

Mengingat karena luasnya masalah yang diidentifkasi-
kan di atas perlu dibatasi. Hal tersebutb perlu dilakukan
karena beberapa faktor, antara lain karena faktor luasnya
masalah vang akan diteliti dan banvaknya waktu yang
digunakan. untuk sampai pada talap penelitian yang ilmiaf
septs  untuk-menciptskan .-kegatuan canzErcian, mala
pembatasan MEEEE&h.tHPﬂehuh dapat mempermudah penelitian
untuk membahasnya secara cermat dan terarah. Oleh sebab
itu, penulis akan bahas adalah bentuk pengungkapan simbol

dan konteks budaya dari cerita rakyat Sawerigading. Itulah

yvang menjadi fokus penelitian.

.1.4 Fumusan Masalah

Seperti Yang terdapat dalam batasan masalah,
fokus peﬁalitian adalah bentuk pengungkapan dan simbol
serta konteks -~ budava yang digunakan dala syair
Sawerigading. Fokus penelitian tersebut mengandung
sejumlah masalah yang lebih khusus yang perlu dirumuskan
secara rincl.

Adapun masalah vang penulis akan  bahas pada
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: -
1.4.1 Simbol-simbol apa saja yang diguﬁakan dalam teks

syair Sawerigading 7
1.4.2 Gagasan apa saja yang tercermin dalam teks syair

Sawerigading tersebut 7



1.4.3 Bagaimana konteks budaya yang terkandung di balik

makna simbol teks syair tersebut.
1.5 Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.5.1 Tujuan penelitian

Cerita rakayat Sawerigading merupakan salan satu
bentuk karva sastra khususnya kKarya sastra dserah EPugis
yang menggunakan simbol. Simbol yvang digunakan dalam syair
Sawerigading mempunyail banyak makna zehingga perlu
mendapat penelitian. Sehubungan dengan hal tersaebut,
penelitian yang penulis lakukan dalam syalr {elong)
Sawerigading bertujuan :

1) Untuk menjelaskan simbol-simbol yang terdapat dalam
syalr Sawerigading;

29y Untuk mengetahul dan menjelaskan gagasan-gagasan Vang
tarﬁapat dalam syair Sawerigading;

3) Menjelaskan konteks budaya dari EimbﬂleiMEGl teks

syair (elong) dalam cerita Sawerigading.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian terhdap syair (elong)
dengan melihat aspek makna simbol yvang terdapat di dalamnya
diharapkan dapat bermanfaat terhadap hal sebagai

berikut:



2}

3)

4)

2)

g)

7)

Pengkajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pelestarian kebudayaan daerah, warisan leluhur Yyang
tercantum di dalam lontarak Sawerigading;

Pengkajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi wusha
pelestarian kebudayaan daerah sebagal hag}an dari
kebudayan nasional:

Fembaca dapat memahami salah satu makna simbol yang

terdapat dalam syair (eleng), dapat dijadikan dasar

-untulk memahami makna-makna lain;

Memperkenalkan salah satu bentuk kegusastraan berupa
syair(elong) kepada  masyarakat Sulawesi Selatan
khususnya dan masyarakat luar pada umumnya.

Kajian ini dapat bermanfaat bagl mahsiswa vyang akan
melakukan penelltian Yang cbjek kajiannyva sama dan
dapat dijadikan bahan perbandingan terhadapnya;
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagl
pengembangan disiplin ilmu penulis tekuni, wyaitu kajlan
kesusastraan daerah.

Pengkajian ini diharapkan pula untuk mengangkat unsur-
unsur tradisi dan nilai budaya yang terpendam dalam
lembaran-lembaran lontrak (galigo), agar terhindﬂr'dari

kepunahan.
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1.8 Depenisi operasional

Sesual dengan permasalahan yang akan ditinjau pada
pengkajian syair Sawerigading terdapat tiga hal yang
berkaitan erat satu sam lain. Ketiga hal tersebut adalah
bentuk pengungkapan syailr (elong) yang mencakup defenisi
zayair (elong). =imbol dan konteks budaya. VAang
selanjutnya akan ditetapkan uraian-uralan dari hal
tersebut.

Syair merupakan sebuah bentuk puisi lama vang
digemari oleh rakyat Melayu pada Zamannya. Syair berasal
dari bahasa Arab yaltu "syrum’ berarti poetry (syair)
sedangkan kata syara vang artinya berbada. Syalr
perlawanan pantun yang menyimpilkan satu pikiran lengkap,
mempunyal unsur-unsur =indiran di dalamnya. Bentuk syair
terdiri atas empat baris; setiap barls mengandung empat
kata yvang sekurang-kurangnya tardiri atas sembilan sampail
dua belas suku kata. Keempat baris dalam syair merupakan
satu bahagian dari sebuah yang panjang lebar dan boleh di-
sebut bersifat epis. Baris-barisnya merupakan bahagian
vang tidak berdiri sendiril. Setiap bait dalam sebalt
terdiri atas empat baris, Yang bersajakan a-a-a-a. kadang-
kadang ada Juga yang tidak sama sajaknya (tidak sebunyl
pada suku akhir). Syalr banyak dipgkai untuk bercerita,
ringkasan cerita dengan ventuk puisi. Banyak di antara

hikayat-hikayat vang pada mulanya berbentuk prosa,
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kemudian dipindahkan orang menjadi syair. Biasanya sayir
dilagukan di bebeapa tempat dikatakan Jjuga bernalam
(barnasam), Karena itu ikatan bunyul semata-mata tidak
diikat oleh bunyl vyang kuat. Pola saja (syair yang
demikian, a&-a-a-a yang berupa cirl khas sebuah syalr.
Meskipun demikian tidaklah merupakan hal yang mutlak harus
dipenuhi. HNamun pada umumnya sayeir-syair Sawerigading
Jumlah kata dalam sebait tidakleh teratur kadang-kadang
kita jumpai tiga, empat., lima dan seterusnya. O0leh karena
syvair Sawerigading tidak selesai dalam satu bailt, karena
merupakan bentuk puisi' lama yang panjang lebar dan
biasanya dipakai untuk bercerita. Semua baris syair-syair
Sawerigading tersebut mengandung isi karena syair tidak
bersampiran.

Selanjutnya penulis akan memberikan batasan
Pengertién tentang simbol. Kata "simbeol" berasal dari
bahasa Yunani, yaitu "simbolos"” yang berarti tanda atau
ciri vang memberikan suatu hal kepada seseocrans.

Simbolos yang berarti tanda , menurut.{Purwadarminta7
1976:556) Elmballatau lambang adalah sesuatu seperti lu-
kisan. perkataan, lencana dan sebagainya. Gambar padi
aebagai lambang kemakmuran. SeJjalan dengan defenisi
Poerdarminta, maka =eni (1988:133-134) mengatakan bahwa
simbollk pada dasarnya ialah khiasan, tetapi isinya lebih
luas dan .tidak hanya menggantikan benda atau hal yang

disimbolkan saja, tetapi juga diberi tambahan konotasi.
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HMisalnya saja kata malam, hitam. kelam. digunakan sebagai
simbol yang menyatakan kesusahan dan kesedihan. Kata laut
ombalk., kapal digunakan untuk menggambarkan gejolak hidup
dan pengembaraan.

Wallek dan Werren (1989:239) melukiskan simbol itu
sebagal istilah dalam logika. matematika, semantik, dan
epigtimologl. Unsur yang sama dalam beraneka pengsunaan di
atas adalah sifat simbol untuk mewakili sesuatu vang lain
memperbandingkan dan membuat analogi antara tanda dan
objek yang diascu. Dari berbagail definisi di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa simbol atau lambans sustu hal vang
merupakan pengantara terhadap objek vang difshami. Dalam
semantik, simbol merupakan tanda yang mempunyal relasi
vang konvensional dengan aps vang ditandai (Luxemburg)

sacara universal.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAEA

2.1 Pembahasan Teori

Karya sastra merupakan suatu sistem tanda-tanda dan
menentukan konvensi-konvensi apa vang memungkinkan karya
ity bermakna dan mempergunakan medium bahasa. Hal ini
mengingat bahwa bahasa sebagai sistem semiotik tingkat
pertama diorganisaikan sesuai dengan konvensi-kenvensi
tambahan yang memberikan makna dan sfek-efek lain dari
arti vang diberiken oleh penggunaan bahasa  biasa
{Preminger dkk.. 1874:981). Bahasa pada karya sastra memi-
1iki ciri khas tersendiri. Disebut demikian karena bahasa
dalam sastra merupakan salah satu bentuk ldosyncratic
{keistimewaan). Tebaran kata yang digunakan merupakan
hasil pensgolahan dan ekspresi individual pengarangnya
{(Aminuddin, 1988 : 25)

Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yvang
mempergunakan simbol-simbol. Ia merupakan simbol karena
rangkaian bunyl wyang dihasilkan oleh alat ucap manusia
harus diberikan makna tertentu, mengacu kepada sesuatu
yang dapat ditangkap panca indra. Menurut Pradopo (18980:
121) pengertian bahasa dapat dijelaskan sebagal berikut :

“Bahasa sebagail madiﬁm karva sastra sudah merupakan
sistem gsemiotik atau ketandaan, vaitu slstem
ketandaan yang mempunyal arti, medium karya sastra

bukanlah bahasn vang bebas (netral) seperti bunyi
pada seni musik ataupun warna pada lukisan, warna cat
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sebelum dipergunakan dalam lukisan masih bersifat
netral. belum mempunyai artl apa-apa. Sedangkan kata-
kata (bahasa) sebelum dipergunskan dalam karya sastra
seudah merupakanlambang vang mempunyai arti yang
ditentukan oleh perjanjlian masyarakat. Lambang-
lambang atau tanda-tanda kebahasaan 1itu berupa
satuan-satuan bunyli yang mempunyai arti oleh konvensi
masyarakat. Bahasa itu merupakan sistem ketandaan
vang berdasarkan atau ditentukan oleh konvensi
(perjanjian) masyarakat. Sistem ketandaan itu disebut
“"semlotik.”

Salanjutnya dalam buku yang sama Pradopo memberikan

pandangan tenteng hal yang penting dalam lapangan semiotik

vaitu :
“"pertama kali vang penting dalam lapangan semiotik,
lapang sistem tanda adalah pengertian tanda itu
gsandiri. Dalam pengertian tanda adadua prinsip, yvaltu
penanda (signifer) atau yang menandai, yang merupakan
bentuk tanda berdasarkan hubungan antara penanda dan
petanda, ada tiga Jjenis tanda vyeng pokok waitu;
ikon, indeks dan simbol. Ikon adalah hubungan alamiah.

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan

tanda dan petanda yang bersifat kausal asu hubungan

gsebab akibat. Sedangkan simbol adalah tanda vyang
tidak menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dan

petandanva.” (Pradopo, 1950:121)

Dalam karya sastra. arti kata-kata (bahasa) ditentu-
kan oleh konvensi sastra. Dengan demikian timbul arti ba-
ra, vaitu arti sastra itu yvang merupakan artil darl arti.
Untuk membedakannva dari artl sastra itu disebut makna.
Dengan demikian sehingga Jelaslah untuk mengkaji karya
sastra secara analisis semiotik adalah menganalisis
struktur tanda-tanda vang bermakna dan menentukan
konvensi-konvensl apa yang memungkinkan karya  sastra
mempunyai makna. Cleh karena memberi makna karya sastra

adalah mencari tanda-tanda yang memungkinkan timbulnya
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makna dari karya sastra tersebut, maka menganalisis sastra
adalah tldak lain mencari tanda-tanda yang dimaksud
(Pradopo, 1990:123).

Walaupun pada dasarnya teori semiotik itu adalah
sama, yaitu ilmu yang membicarakan masalah tanda-tanda.
Istilah s=emiotik itu sendiri bukanlah suatu aliran baru
dalam pengkajian bahasa dan kesusastraan. Semiotik berasal
dari balasa Yunani “semion” yang berarti tanda (sistem-
slstem lambang dan proses-proses perlamangan). Semiotik
merupakan pengembangan yang lebih lanjut dari pendekatan
vang pernah ada. Paling dekat dengannva adalah pendekatan
struktural sehingga lazim disebut strukturalisme semiotik,
Adapula wang menvebutnyas “"sematelogil’ atau ‘“semioclogi”
artiﬁya ilmu wang mempelajari tanda-tanda. Walaupun isti-
lah dan semiclogi itu pada hakikatnya adalah membicarakan
masalah tanda-tanda , dalam hal ini, penulis hanya memakai
istilah semiotik saja,

Lyons (dalam &minuddin. 1968 : 37) memberikan batasan
pengertian tentang semiotik adalah sebagai berikut:

“Semiotik adalah studi tentang sistem tanda sehubung-
an dengan karakteritik hubungan antara bentuk, lam-
bang atau kata yvang satu dengan kata vang lainnya
hubungan antara bentuk kebahasaan dengan dunia luar
vang diacunva Jjuga berfokus pada hubungan antara kode
dengan . pemakainya, baik berupa tanda kebahasaan
maupun bentuk tanda lain yang digunakan manusia dalam
berkomunikasi."”
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Pandangan tersebut menunjukka terdapatnya tiga pusat

kajian kebahasaan dalam pemakal yailtu:

1) karakteristik hubungan antara bentuk atau kata yang
satu dengan yvang lainnva:

21 hubungan antara .bentuk kebahasaan dengan dunia luar
vang diacunya:

31 hubungan antara kode dengan pemakainya.

Dari pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemakaian bahasa dalam komunikasi diawali dan disertai
sejumlah unsur yang meliputl : slstem sosial budaya dalam
masyarakat budaya: sistem kebudayvaan yang melandasi bentuk
kebahasaan itu perupakan satuan-satuan bunvi vang mempunyal
arti oleh konvensi masyarakat. Sistem tanda rersebut dapat
mengungkapkan ide~ide dan antara kode dengan pemakainya.

Menurut ltuknh semiotik sastra Rusia, Joeri Lotman
{dalam Luxemburg, 1984:47), perbedsan antara bahasa seha-
ri-hari dan bahasa sastra karena fungsi ikonisitasa dalam
sastra. Pandangan Lotman (dalam Loxemburg, 1984:47) dapat
diringkas sebagai berikut. Seni adalah salah satu cara
manusia menjélin hubungan dengan dunia ' sekitarnya. senil
merupakan satu sistem tanda-tanda yvang menerima informasi,
menyvimpannva lalu mengalihkannya. Sastra mempergunakan
sistem tanda primer seperti terdapat dalam bahasa alami,
tatapi tidak terbatas pada tanda-tanda primer. Oleh Lotman

sastra  dicabang-cabang seni lalnnya disebut sistem
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sekunder, karena tersusun ménurut cara bahasa alami.
Lotman Jjuga berpendapat antara unsur-unsur format dan
unsur-unsur semiotik terdapat suatu hubungan ikonis. BEila
mempelajari hubungan ekstratekstual, maka kita dapat
membedakan antara hubungan sastra dengan nonsastra.

Hasil penelitian Zeno (dalam Santoso, 1993:8) mem-
buahkan perbedaan tand dari aspek penanda dan petandanya.
Yang dikaji oleh Zeno adalah masalah fertawa. Dia
berpendapat bahwa apa vang terdapat dalam penampilan,
gerak tertawanya adalah penandanya. Sebaliknya apa yang
menjadi maksud dan tujuan tsrﬁawa tertawa itu ada beberapa
macam. Misalnya =saja dia tertawa karena lucu, Jjengkel,
mengejek, sinis dan sebagainya itulah penandanya. Bentuk
‘tertawa secara semiotik mengandung makna ganda., Tertawa
merupakan perwujudan dari rasa gembira, lucu, Jengkel, dan
sebagainya.

Carles Sander”s Peirce (dalam Luxemburg, 1884 : 486)
adalah seorang filusof Amerika yang merancang secara
sistematik sebuah teoril tentang tanda. Menurut anggapannya
tanda-tanda bahasa vyang merupakan salah satu kelompok
tanda vang kita gunakan. EKata-kata, kalimat-kalimat dan
teks-teks termasuk tanda-tanda bahasa. Menurut Peirce, ada
tiga faktor yvang menentukan adanya suatu tanda yaitu tanda
itu sendiri, hal yang ditandai dan sebuah tanda yang baru
yvang dapat terjadi dalam batin =i penerima. Tanda itu

merupakan suatu gejala yang dapat ditangkap oleh penafsir-
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an. Antara tanda pertama dan apa yang ditandai{vang diacu)
terdapat suatu hubungan representasi (to represent = meng-
hadirkan, mewakili).Tanda dan representasi merupakan suatu
tanda baru, wvaltu sgﬁuatu yvang dibayangkan ﬂleﬁ aipenarima
£anda bila ia menerima atau mengamati tanda pertama itu.

Menurut teori semiotlk dengan dasar pemikiran darl
Peirce pada dasgarnva tetap menekankan pacla makna sebagal
sisten tanda. Ia membedakan tiga macam tanda menurut sifat
penghubung tanda dan sebuah unsur kenyataan vang ditunjuk
(dedodatum) oleh tanda vaitu; 1) ikKon. 2} indeks, dan 3)
simbol(lambang}. Yang dimaksud dengan tanda ikonis (Zoest,
1993 - - 23) adalah tanda vang ada sedemikian rupa sebagail
Remungkiﬁaﬁ tanda terg;ntung pada adanya sebuah unsur
kenyvataan vang ditunjuk oleh tanda_teraebut. tetapl dapat
dikaitkan dengannya atas dasar suatu persamaan yang sSecra
potensial dimilikinya. Hal ini berarti bahwa segala sesua-
tu adalah ikon, karena semua yang ada dalam kenyataan da-
pat dikaitkan dengan sesuatu yang lain. Corak tandanya
diperbolehkan dari suatu hubungan persamaan antara tanda
dan denotatum.

Tkon. indeks, dan simbol memainkan pﬂrangﬁya dalam
komunikasi yang dimungkinkan oleh teks. Tanda-tanda ikonis
sering memiliki daya tersembunyl, pesona,pukau, membuat
taks menjadi indah dan menghasilkan interpretasi vyang
‘terduga. Tanda ikonis merupakan anarkisme romantik dan

daya sihir dalam teks. Tanda-tanda ikonis adalah tanda
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vang menggambarkan dan bersandarkan pada suatu persamaan
dengan sesuatu yang telah dikenal. Adapun pengertian
indeks menurut Peirce adalah sebuah tanda yang dalam hal
corak tandanva bergantung dari adanya sebuah unsur
kenvataan wyang ditunjuk oleh sebuah tanda. Contchnya ada
asap dapat dianggap sebagai tanda untuk api dan hal ini
merupakan sebuah indeks.

Adapun tanda—tand# indeksikal adalah tanda=-tanda yang
menunjuk {merujuk). Perbuatan merupakan indsks dan
perkataan adalah ~slmbolnya. Tanda simbolis adalah tanda
lewat perjanjian .Pengertian simbol (lambang) adalah tanda
vang hubungan antara tanda dan sebuah unsur kenvataan yang
ditunjuk oleh tanda ditentukan oleh suatu peraturan yang
berlaku umum. Contohnya, melati putih simbol "ecinta yvansg
tulus”, mawar merah adalah simbol '"cinta yang membara"
Melati putih indeks dari suci dan mawar merah indek dari
darah, dapat juga menjadi indeks pengorbanan jiwa. Contoh
lain misalnya Jjika seocrang bertanva kepada orang lalin dan
Jjawabnya hanyva dengan angdukan kepala dapr]l stas ke bawah.
51 penanya alkan menganggarthzashss partanyvaanya diiyakan .
Ini dihungkan -‘lenntatuﬁ vang dizebut "yra atau
"membenarkan”. Tanda semacam ini dapat dianggap sebagai
indeks. Mengangguk "ya" adalah sebuah tanda simbolis.
Setiap anggukan "ya" berartl tanda yang sama berdasarkan

konvensil (perjanjian) masyarakat.
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i dalam sebuah karya sastra dapat kita temukan
tanda-tanda. Oleh sebab itu setiap karya sastra dapat
ditinjau secara semiotik.Dari beberapa pandangan para ahli
tentang teori semiotik. maka penulis dalam membahas
magalah dalam penelitian ini akan menggunakan tecori yang
diznut oleh Charles Sader®s Pierce. Dari torinva penulis
menarik kesimpulan bahwa semiotik merupskan sustu cabang
ilmu wang berusaha dengan pengkajisn tanda. Hal vang
.manemukan adanya =uatu tanda ada tiga unsur. vaitu tanda
vang depat ditangkap itu sendiri,vang ditunjukkanva dan
tanda baru dalam benak =i penerima tanda.

Sehubungan renemuan tanda-tanda yang terpenting
adalah bahwa kita mampu membedakan unsur-unsur dan gejala
vang dianggap sebagal tanda. Sifat penghubung tande dengan
unsur kenyataan yang ditunjuk oleh tanda dapat dibagi atas
Eiga macam Yyakni ikon,indek dan simbol. Tanda ikonis
merupakan suatu unsur persamaan yang dimiliki oleh sebusah
tanda yvang teleh dikenal. Misalnya saja “rambu lalulintas"
lampu merah menjadi sebuah tanda berfent! stop). Tanda
indeks adalah sebuah tanda yang dslam hal corak tandanya
' bergantung adanya esebuah unsur kenyataan wyang ditunjuk
nlah sebuah tanda. Misalnya tanda mendung wvang berarti
hujan akan turun., Adapun pengertian dari simbol (lambang)
adalah tanda-tanda vyang sudah menjadi kesepakatan umum
{konvensional). Contohnya bunga desa disimbolkan dengan

Fadis desa yang cantik, ia merupakan idola-idola pemuda
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deaa.

Hal-hal wang menetukan adanya sebuah tanda adalah
tanda itu sendiri yang berhubungan dengan unsur kenyataan
(denotatum), hal yang ditandai (representatum), dan sebuah
tanda baru yang merupakan hasil penafsiran (interprete-
tant). Dari semua konsep dan pembahasan vang dipakal di
dalamnva adaiah merupakan cara tercapainva pemahaman makna
secara utuh. Teks Sawerigading (syair-syair dalam cerita
rakyat GSawerigading) sebagal sarana puitis dapat dilihat

gebagal susunan konsep-konsep menuju suatu makna baru.

2.2 Hasil Penelitian Yang Relewvan

Berdasarkan informasi yvang penulls dapatkan tentang
cerita rakvat Sawerigading bahwa memang sudah vang
menelitinya. Namun penelitian yvang pernah dilakukan terse-
but mempunyai aspek dan pendekatan yvang berbeda satu sama
lain. Yang membahas tentang syalr-syair dalam cerita
rakvat Sawerigading sepengetahuan kemampuan ﬁenulis balum
_ada. EKeterbatasan waktu penulislah yang menjadi kendala
sehingga pada kesempatan ini penulis hanya dapatkan =atu
buah karya ilmiah (hasil penelitian) yang membahas tentang
Sawerigading.

Ashari (1988) pernah ~meneliti Sawerigading dan
menuangkan hasil penelitiannya dalam skripsl vang berjudul
"Kajian makna cerita rakyat Sawerigading sebagal pedoman

prilaku kehidupan masyarakat suatu tinjauvan semantik’.
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Walaupun ﬁbjek k&jian yang Sama, Yyaitu Sawerigading
terdapat perbedaan dari segl pendekatan yang digunakan.
Ashari menggunakan pendekatan semiotik. Masalah vang
dianalisis pun berbeda pula. Ashari dalam skripsinva
membahas tentang kajian makna vang dihubungkan sebagal
pedoman prilake kehidupan bermasyarakat dengan menitik
 beratkan dengan nilai-nilai budayanya. Dia berpendapat
bahwa  dengan melihat baik pensgunaan kata, kalimat
{kontekenya) dalam cerita rakyvaet Sawerigading maka kita
dapat mengetahul bagaimana budava masyvarakatnya. Demikian
pula dengan’ mengkaji makna vang terkandung teks
bsawerigading maka dapatlah diketahui bentuk-bentuk kebuda-
yvaan dari masvarakat tersebut. Pengksajian makna cerita
rakvat Sawerigading dalam skripsi Ashari mengkhususkan pa-
da analisis kalimat demi kalimat untuk mencapai makna yang
terkandung di dalamnya, dengan kata lain dia
menganalisisnya berdasarkan dimensi semantiknya (gabungan
antropolog dan linguistik).

Berdasarkan uraian di atas maka jelaslah bahwa antara
masalah vyang dikaji oleh Ashari dengan kajian penulis
tidak terjadi tunpang tindih karena masing-masing
memecahkan masalah wyang berbeda pula. Penulis lebih
mengkhususkan pada pemakaian simbol saja. Jadi, tidak

semua kalimat yang terdapat dalam teks cerita Sawerigading
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(syair-syair) Sawerigading penulis analisis, yaitu pende-
Y

katan semiotik.

2.3 Eerangka Pemikiran

Mengingat objek kajian (penelitian) inl mengacu pada
tanda atau simbol, maka penulis menetapkan bahwa untuk
mendapatkan an memecahkan masalah yvang ada, sSalah satu
teori kesusastraan wvang dapat dizunakan adalah teori
semiotik. MHangingat akan banvaknya teori dan cara yang
berbeda yang digunakan oleh pakar semictik, maka penulis
dalam memecahkan masalah pada penelitian ini adalah dengan
teori yang dianut oleh C. 5. Peirce yang mencakup tiga
faktor yang menentukan adanyaiﬁéHUah tanda, wvaitu:

1) tanda itu sendiri {§en¢tatum},
2) hal yang ditandai .(representatum}). dan

o= i fe & L d i
it ER P reai: = LRSI 1mA

=) sebuah tanda baru vang t=ri=df A=21:

i

fhas!l pavafaiprand,
Dav! hal terssbut di atas dapatlah dijelaskan bahwa
dencotatum merupakan gejala, respentatum adalah vang diascu,
dan sebuah tanda baru adalah hasil penafsiran sebuah

tanda.

Mengingat penempatan dari landasan teori vang
digunakan maka selanjutnya adalah melakukan pemahaman
atau penafsiran makna-makna yang tersembunyi di balik
simbol yang ada dalam syair-syair (teks Sawerigading).
Yang penuliz maksudkan dengan simhﬁl dalam hal ini adalah

suatu hal; vang merupakan pengantara terhadap obiek vang
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dipahami. Dalam semiotik, simbol merupakan tanda yang
mempunyal relevansi kenvensional dengan apa yang
ditadakan. Agar nantinya hasil pengkajian 1ini tidak
subjektif, maka penulis hanya mengungkapkan simbol-simbol
(tindakan simbolik) yang sifatnva umum (universal). Yang
pertama merupakan gejala, wvang kedua adalah wyang diacu
oleh tanda. dan vang ketiga hasil penafsiran. EKerangka

pemikiran tersebut dapatlah digambarkan dalam skema

berikut.

Konsep Tanda Beruvoa Simbol
Karya Sastra Merupakan struktur vang Bermakna
(Bahasa sebagai Sistem Tanda Yang Mempunvai arti

5

Data Sastra
Syair - syalr
Dalam Cerita Rakyat Sawerigading

l L

FPenggunaan Gagasan-Gagasan Konteks
Budaya

Simbol

ui‘
! Eesimpulan
¥l sebagai
Temuan Ilmiah

23



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tujuan Khusus FPenelitan

Di samping tjuan yang bersifat umum yvang dikemukakan
pada bab I. maka dengan jelas ada tujuan yang bersifat
khusus terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut
1Y mengungkapkan dan menjelaskan bentuk syalr-syalr dalam
cerita rakyat Sawerlgading:

2) mengungkapkan dan menjelaskan makna .aimbul cerita
rakyat Sawerigading khususnya yang berbentuk syair;

3) mengungkapkan dan menjelaskan konteks budaya  yang

terkandung dalam simbol syeair-syeir tertentu.

d.2 Desaln Penelitian

Sehubungan dengan objek Lkajian penulisan adalah
syalr-syalr dalam cerita rakyat sawerigading dengan
melihat makna simbol, dalam hal ini penulis menggunakan
pendekatan semiotik wvang khusus membilcarakan tentang
tanda, simbol atau lambang yvang membentuk sebuah karya
sastra. Sebagai langkah awal dari penulis dalam hal
penalitian ini adalah Imenginvant&riaasikan syailr-syair
dalam berbagal Jjenls, yang didapatkan dalam lontarak
Sawerigading tersebut. Kemudian memilih dan menggolong-
golongkan ke dalam syalr-syair Sawerigading. Setelah 1tu

penulis menafsirkan makna-makna secara keseluruhan, dan
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barulah penulis meafsirkan makna-makna khusus makna
sombol. Dengan tujuan untuk menemukan makna yang

tersaelubung dibalik simbol-simbol makna tersebut.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Suatu karva sastra dapatlah dikatakan ilmiah apabila
dzlam proses pengolahannyva menggunakan suatu cara atau
metode tertentu yang sifatnya ilmiah. Sehubungan dengan
hal ini maka data atau informasi yang dihubungksn terdiri
atas kategori dasar, yvaltu date primer dan data sekunder.
Data primer adalah data pokok yvang bersumber dari naskah
cerita Sawerigading (syair-syair) itu sendiri. Adapun data
seltunder vang penulis peroleh melalui literatur-=literatur

vang berkaitan dengan objek penulis.

3.3.1 Metode Pustaka

Untuk megetahul data primer yang telah ada pénulis
mengambil dan menggunakan data sekunder dengan menggunakan
metode pustaka, vaitu mengumpulkan sejumlah buku-buku yang
diperlukan dalam membahas masalah vang penulis hadapi. De-
ngan cara ini penulis dapat mengumpulkan dan mempelajari
sebagai bahan yvang terdapat dalam beberapa buah buku yang

berkaitan dengan objek penelitian penulis.
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3,.3.2 Metode Lapangan

Selain metode pustaka juga penulis menggunakan metode
penelitian lapangan untuk memudahkan memperoleh data.
Dalam hal ini, penulis terjun ke lapangan uptuk mengadakan
wawancara. Adapun wawancara gunakan berfokus pada orang-
orang ahli atau banyak mengetahui tentang masalah yang
dibahas. Selanjutnya dari hasil wawancara itu penulis
melakukan teknik catat, wvaitu penulis menulis data vang
telah diperoleh dari informan guna memudahkan mengingat
dalam hal menyvusun sesual dengan keperluan dalam

pambahasan nantinya.

3.4 Teknik Analisis Data

Date wans btelsh dlkumpulibs:n memsrlukan penzetahuan

o

~ smmliste untuk mendapatkan hasil. Pengolahan data
tersebut menggunakan suatu pendekatan uang dikuasai.
Adapun pendekatan vang dipakal dalam menganalisis data
syair-syair dalam cerita rakyat GSawerigading adalah
pendekatan semiotik, wyakni penulls melihat tanda-tanda
yang terdapat yang terdapat dalam syalr tersebut, kemudian
penulis memberi penafsiran terhadap tanda-tanda dan simbol
itu. Data-data tersebut akan dianalisis menurut cara kerja
yvang terdapat dalam teori semiotik, denﬁan menggabungkan
dalam unsur-unsu yang tergolong sebagal kesatuan semiotik
dalam berbagai upaya sebagal berikut:

1) pengumpulan (inventarisasi) teks atau naskah cerita
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Sawerigading kemudian memilih dan menentukan yang
tegolong syair tersebut:

2) klasifikasi naskah {(syalr-syair);

2) transliterasi naskah dengan mengalih aksarakan naskah
vang bertuliskan aksara Bugis (lontarak) ke dalam
aksara Latim;

4) terjemahan naskah. dengan meneriemshkan makna vang
tepat dari teks asli ke bzhasa Indonesia.

Berdasarkan pada metods pendekatan semiotik, maka
rrosadur penelitian secara rinci dirumuskan sebagai
berikut:

1} mensntukan pokok permasalahan yang akan dikaji, dalam
hal ini maka simbol dalam syair-syair cerita rakyat
Sawerigading:

2) merumuskan masalah dan tujuan penelitian;

3) menentukan teori sebagai landasan dalam menganalisis
data;

4d) memilih data yang diperlukan;

S5) pengolahan data mencakup penafsiran makna simbol, dan
penjelasan bentuk pengungkapan. dalam konteks budaya
dalam syvair-syair Sawerigading tersebut:

6) mengkaji dan menganalisis teks sesuail aspek di dalamnva

| yaitu penggunakan simbol, pemaknasan simbol dan konteks
budaya;

7) memberikan kesimpulan dari hasil penelitian yvang
meliputi garis besar dari permasalahan yang telah

dibahas.
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BAB IV

HASII, PENELITIAN
4.1 Hasil Temuan Data

Teks-teks syair Sawerigading memuat berbagai kata-
kata yang ada hubungannya dengan konteks budaya masyarakat
Sulawesi Selatan melalul komunikasi simbolik. Kata-kata
(syair} tersebut digunakan sebagal simbol yang merupakan
bahan perbandingan dalam pengungkapan makna. Selain itu
Juga sebagal indeks bahwa kehidupan telah menjadi suatu
bahagian wvang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masya-
rakat pendukungnya.

Syair Sawerigading dikenal pada masyarakat Bugis
sebagai bentuk karya sastra tradisional yang berbentuk
puisi lama. Bentuk-bentuk puisi (syair) ini tidak terikat
aleh Jjumlah baris dan baitnva tidak tetap. Kadang-kadang
tiga bariﬂ,. empat, lima, enam, dan seterusnya. Dengan
demikian syair-syair BSawerigading tidak terikat oleh
jumlah baris dan bait, tetapl tgrikﬂt oleh Jumlah suku
kata vang digunakannya. Suku katanya rata-rata lima suku

kata. Seperti berikut: /ajd nalya/ puang ponratu/ Opunna
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Ware/ 1é& naposara/ ininnawammu/ mai ri Luwu/ mallajariwi
genrang pulaweng/ timpa i béla’/ 1é& passasakna. Dengan
demikian syair itu terikat oleh kaidah-kaidah atau aturan-
aturan yang mengikatnya. Bentuk pengungkespan ada yang
dengan pernyvataan langsung ada pula yang tidak dengan
pernyataan langsung, melainkean dengan kiasan-kiasan vaneg

menggunakan simbol-simbol tertentu.

4.2 Simbol yang Digunakan dalam Syair Sawerigading

Salah satu pewarisan pengetahuan budaya dalam
kehidupan masyarakat manusia termasuk masyarakat GSulawesi
Selatan 1lalah melalui komunikasi simbolik. Dalam konteks
ini Parsudi Suparlan (1881:8) mengonsepsikan bahwa
"petunjuk-petunjuk atau petush-petuah lebih ditekankan
daripada pengalaman si penerimah pesan-pesan komunikasi."
Ini berartl bahwa sistem simbolik yang dihayatli bersama
dalam suatu masyarakat tertentu bukan hanva memungkinkan
timbulnya komunikasi simbolik, akan tetapl juga merupakan
salah satu media pewarisan pengetahuan budaya antargenera-
si dalam masyarakat bersangkutan bersangkutan.

Sistem komunikasi simbolik yang memuat petunjuk-
petunjuk atau petuah-petush dalam kehidupan masyarakat
Sulawesi Selatan pada zaman yang silam disampaikan antara

lain melalui syair Sawerigading itu dengan syarat simbol-
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simbol yang mempunyal pengertian dan makna teptentu,
sesual dengan konsepsi pengetahun budaya masyarakat
pendukungnya.

Dalam usaha pengungkapan makna simbolik vang
terkandung dalam syair-syair GSawerigading maka parlu
dikemukakan lebih dahulu identifikasi simbol-simbol yang
digunakan dalam setiap syalir dimaksud. bak dalsm bentuk
benda, unsur alam. manusia, tindakan, ucapan, gerak tubuh
maupun berupa peristiwa-peristiwa vang mempunyal
pengertian.

Teks (1)

Aja naiya puang ponratu Opunna Ware

1& naposara ininnawammu somperengé mai ri Luwu

mallajariwi genrang pulaweng manurungeé
Terjemahan: |

- Janganlah hendaknya paduks raja Opunna Ware
merisaukan hatimu karena pelayaran ke Luwu itu

untuk menjemput gendang emas manurungnge

Larik (1) dalam syair ini menggunakan ungkapan puams
ponratuy dan Opunna Ware. Istilah puang ponratu berasal
dari kata puang dan kata ponratu. Kata puang berarti tuan,
paduka, baginda, sedangkan pada kata ponratu adalah kata
vang berasal dari kata pone yvang berartl sang dan kata
datu artinya raja. Jadi istilah puang ponraty berarti
paduka raja dan digunakan EEb&E&¥ simbol untuk menyapa

seseorang vyang mempunyal kedudukan sebagai raja maupun

keturunan raja atau bangsawan. Selanjutnya Opunna wars
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berarti rajanya Ware adalah simbol vang digunakan
masyarakat Luwu pada zaman dahulu untuk menyebut atau
menyara pangerang mahkota wyang bernama Sawerigading.
Secara keseluruhan ungkapan dalam larik ini melambangkan
penghormatan seorang anak dalam menvapa ayahandanva, yvaitu
Sawerigading yang berkedudukan sebasgal pangerang mahkota
di kerajaan Lusm.

Larik (2) paposara ininnawammu mai ri Luwu artinya
marisaukan hatimu perihal pelayaran ke Luwuk larik ini
menggunakan istilah garaininpawammu artinya  kerisauan
hati, kerawanan hati, duka ecita, di samping istilah
somparensg yang berartl pelayaran: Istilah sarasininnawa
adalah suatu simbol yang biasa digunakan masyarakat Bugis
untuk mengungzkapakan suasana hat;n bagi seseorang vang
sedang mengalami kesusshan atau menghadapi masalah pelik
yvang =susah ditemukan Jjalan keluarnya. Masalah relik
tersebut tercermin pada ungkapan selanjutnya dalam .la;ik
{1}, waitu gsomperensgé (perihal pelayaran). Istilah ini
“biasanya digunakan sebagai suatu simbol yeng melambangkan
peraﬁtauan melalui samudera luas di mana setlap pelayar
harus mengha:::lapi tantangan alam berupa hantaman ombak,
hempasan badai, gangguan hantu laut, terjangan ikan-ikan
buas, bahkan kadang kala harus bertarung melawan armada
laut dari kerajaan lain. Jadi simbol ﬂﬂ:ﬁ ipninnawa dan
somperengé dalam larik ini melambangkan duka cita vyang

sedang melanda suasana batin seseorang karena menghadapi
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suatu masalah besar yang sulit dipecahkan.

Larik (3) mpallawarijwl genrang pulaweng manurunge
artinya melayari gendang emas menurungé. Larik ini
menggunakan ungkapan genrang pulaweng manurungs sebagai
simbol yang melambangkan sakralitas dan keagungan gendang
milik kerajaan Luwu yang secara legendaris dan mitologis
dianggap sebagai benda ousaka yang turun daril kayangan.
Gendang tersebut biasanya digunakan sebagai alat wupacara
vang dilakukan oleh beginda raja Luwu segenap keturunan-
nya.

Berdasarkan wuralan tersebut di atas maka syair
Sawerigading vyang tercakup pada teks (1) ini mengandung
makna sebagai pernyataan seorang putra Opunna Ware vyang
rela mewakili ayahandanya mengarungi lautan luas untuk
menjemput genrans pulawsng manurunensé di tanah Luwa., Ini
menunjukkan rasa bakti dan kesih savang seorang anak yang
senantiasa siap untuk berjuang menghilangkan duka cita
ayahandanyva, kendati si anak tersebut harus mengorbankan

kepentingan dan mempertaruhkan nyawanya sendiri.

Teks (2}

Timpak i béla l1é& passashkna
sumpang minanga malowangenge
upalaloi wakkakku ménrék ri gellangengé

madimeng towak ménrék mattanang

palolang puté ri tana Luwu

kurowasiwl ronnang paimeng baruga gading
ammesorenna Opunna Ware

manuk siyuno rl awa cempa
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Terjemahan:
Bukalah nian penyumbatannya
muara sungai nan luas ini
agar kulewatkan bahteraku naik pelabuhan
ingin Juga daku naik mendarat
melepas putih (ayam Jjago) di tanah Luwu
akan ku ramaikan kembali pandopo-mas

tempat tinggalnya Opunna Wars
ayam berlaga di bawah pohon asam

Pada bait I 1larik (1) dalam syair ini termuat
ungkapan Ltimpa 1 béla 12 passasakna, artinva bukalah
penyumbatnya. Larik ini menggunakan istilah passasak
{penyumbat)} sebagal simbol yvang melambangkan batas wilayah
kekuasaan suatu negeri atau kerajaan. Passasak (penyumbat)
adalah sejenis alat penghambat, penghalang, pembatas yang
digunakan sebagai alat untuk mengukur arus lalu lintas
pelayaran bagi bahtera . yvang keluar masuk dalam sﬁatu
wilayah pelsbuhan. ini berartil bahwa passasak suatu simbol
vans melambangkan batas kekuasaan wilayah pelayaran,
sekaligus menandahkan bahwa wilayag bersangkutan bukanlah
wilayah tak bertuan.

Larik (2) mengungkarkan sumpang mipanga palowangé
vang berarti muara sungai nan luas ini. Larik ini pada
hakekatnya merupakan penegasan dari simbol passasak
{penyumbat)} vyang tertera pada larik sebelumnya. Dalam
larik ini digunakan istilah sumpang minanega yang berarti
pintu atau mulut sungai menurut istllah bahasa daerah
Bugis, sedangkan pengertian dalam bahasa Indonesia adalah

identik dengan istilah muara sungai.
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Iastilah Sumpand minanga itu sendiri merupakan  simbol
vang melambangkan tempat keluar masuk perahu, bahtera dam
armada laut dalam suaty negeri ataw kerajasan. Sumpans
minangs Juga merupakan pintu gerbang yang menghubungkan
sebuah negeri dengan negeri lain melalul lalu lintas

pelayaran antarpulau.

Pada  larik (3) upalalosi wakkakky ménrék pi

gellengenangs artinya agar ku lewatkan bahtera (perahu
layarku) naik ke pelsbuhan. Lapri¥ inl sci=lisos reripaks e
peENdTeacrr.  Jaidh Ta-dpke g T =¥zud dan fujnan yang

serszlup delam larik (1) dan (2). Adapun istilsh simbolik
yang digunakan dalam larik (3) tercermin dalam kata wakka
(bahtera) dan kata gellens (pelabuzahan).

Wakka adalah jenis perahu layar yang berukuran besarp
dan biasanya digunakan sebagai armada laut yang cukup
tangguh dalam mengarungi samudera luas. Sehubungan dengan
kata itu sejak zaman yang lampau kerajaan Luwu dan
kerajaan-kerajaan maritim lauinnyva memanfaatkan wakka baik
sebgali armada niaga maupun sebagai armada perang. Bahkan
raja-raja -EEPtﬂ prangeran mahkota ketika itu seringkali
memanfaatkan sebagai kapal pesiar. wakka, dengan demikian
merupakan pula simbol yang melambangkan  kekuatan,
kemegahan dan kebanggaan bagl raja dan kerajaan-kerajasn
maritim termasuk kerajaan Luwu dan kerajaan Bugis pada

ZEMANNYAS .

Gelleng (pelabuhan) pada zaman dahulu merupakan
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lambang kemajuan dan kebesaran suatyu kerajaan, sebab hal
itu merupakan salah satu fotensi efektif bagi pengembangan
perdagangan antarpulau. Selain itu gelleng {perahu)
merupakan Jjuga sumber pendapatan negeri, sehingga
pemerintah dan rakyatnya dapat hidup makmur.

Keseluruhan simbol tersebut di atas make bait (1)
dalam syair ini menunjukken kebesaran dan kerajaan tanah
Luwu pada =zaman yveng silam, namun dalam suatu tenggang
waktu negeri itu tertutup bagi bahtera yang datang dari
nageri lain.

Bait II lafik (1) terkandung makna madimens Lowak
pénrek matbanans, artinya ingin juga daku nailk mendarat.
Larik ini menggunakan istilah mattanans (mendarat) sebagai
simbol vang melambangkan ssorang atau gekumpulan pelayar
vang telah tibah di suatu pelabuhan yang menjdi tujuan
pelayarannya. Ini gekaligus menunjukkan bahwa pelayar
tersebut bukan hanya Seorang pelaut ulung yang pantang
menyerah terhadap hempasan dan amukan badai di samudera
luas, melainkan ia pun Seorang pemberani berlabuh di nege-
ri lain yang tertutup di dunia luar.

Pada larik (2) tercamtum palolang puté ri tana Luwu
melepas putih di tanah Luwu. Larik ini menggunakan ilstilah
palola puté yang berarti mengeluarkan ayam-ayam jago dari
kurungan untuk disabung di atas gelanggang adu avam.
Secapa simbolik istilah palela puie 1tu sendiri mengandung

makna sebagai tantangan si pelayar (seperti tertera dalam
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bait I larik (1) serta bait II larik 1) terhadap
pemerintah dan rakyat Luwu, baik dalam hal kekayaan maupun
dalam kekuatan bersenjata. Jelaslah bahwa larik ini
menegaskan maksud kedatangan si pelaut tersebut ke tanah
Luwu dan untuk itu ia siap menghadapi segala kemungkinan,
baik mempertaruhkan harta benda, dan kekayaan di
gelanggang adu ayam maupun mengadu senjata di  medan
pertempuran.

Lapil (3) kurowasiwi ronnane paimene barusa gading
{akan kuramaikan. kusemarahkan kembali pondopo-mas). Dalam
larik tersebut digunakan istilah baruga gading yang
berarti pendopo-mas. Pada zaman yang lampau 1at11§h ini
merupakan sebuah simbol yang me lambangkan katingglan
martabat atau status soslial sesssorang. Pada masa lampau
itu bangunan berupa barusa gading hanya digunakan oleh
raja dan keluarganya. Dalam kaitannya dengan komunikasi
simbolik melaluil syalr ini ternyata baruga gading dimaksud

.pada masa sebelumnya pernah ramal dikunjungi oleh para
pangerang muda Yyang datang dari pelosok negerl untuk
menyabung ayam.

Larik (4) ammesorenna Dpunna W . Berarti milik
tempat tinggal Jpunna Ware dalam larik ini istilah Orpunna
Ware sebagal ecbuah simbol vang melambangkan status atau
posisisi Sawerigading vang pada waktu 4itu merupakan
pangeran mahkota, tahta kerajaan Yyang berpusat di

Watampare. Dalam konteks syair ini larik (4) adalah berupa
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renegasan terhadap kandungan larik (3).

Larik (5) selanjutnya lebih menegaskan kandungan isi
larik (3) dan larik (4) dengan ungkapan yang berbunyi
manuk sivuno ri awa cempa artinya ayam berlaga, sabung
ayam. di bawah pohon asam. Jelas beshwa dalam larik ini
terdapat sebuah istilah simbolik aws cempa (bawa pohon
asam). Istilah ini merupakan simbol wvang melambangkan
kekuatan., kemakmuran. dan kemampuan raja dan kerajaan Luwu
yvang melindungi rakyatnya dari ekspansi lain maupun dari
bencana kelaparan. Pengertian simbolik tersebut sesuai
dengan ciri-ciri pohon asam yang batangnya termasuk Jjenis
kayvu olot dan tidak mudah patah. Daunnva sangat rindang
sehingga biesanyva digunakan sebagai tempat bernaung dikala
hujan dan sebagai tempat berteduh dikala hari terik.
selain itu wumumnya pohon asam berbuah lebat, sedangkan
bush asam tersebut menimbulkan selera hampir setiap orang
vang melihatnya. Para raja, pangeran ﬁahknta dan Jjuga kaum
bangsawan pada zaman lampau menggunakan awa cempa sebagail
arena sabungan ayam.

Dari keseluruhan uraian tersebut di atas maka secara’
keseluruhan syair inl mengungkapkan kedatangan seorang
pelaut asing yang bermaksud untuk meramaikan kembali ista-
na Sawerigading dengan sebuah wakka (bahtera) sebagai

lambang kebesaran dan kebangsawanannya.
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Teks (3}

amaséyanga datu loloé
mupallempuk 1 ada tongemmu
murampeanga mal asemmu
muénrék mai malléjjak tana

palolang puté

murowasiwi awa cempaé

manuk siyuno ri barugaé
Terjemahan

Maafkanlah daku raja muda

utarakanlah hal yang ssbenarnya

sabutkanlah namamu

lalu naiklah ke darat

menyabung avam

ramaikanlah gelanggang

dengan avam berlaga di pendopo

Pada larik (1) terkandung ungkapan amasévanga datu
lolo yvang berarti maafkanlah daku raja. Larik ini
mengandung istilah datu loleé (rajes muda). Istilah ini
merupkan sebuah simbol yang diguanakan untuk menggali atau
menvapa dan menyebut seseorang pangerang yang berkedudukan
sebagai putra mahkota, tahta kerajaan dalam suatu negeri.
Pengertian istilah datu lolo dalam syair ini bukanlah
ditentukan tingkat usia seorang Pangerang, malainkan
ditentukan oleh status atau posisi sang pangerang itu
sendiri dalam struktur kerajaan yang dipimpin oleh
ayahandanva.

Larik (23 mengandung ungkapan mupallempuk 1 ada
tongenemu vang berarti utarakanlsh hal yang sebenarnya.
stilah ada tongeng pada larik ini sebenarnya berarti kata

benar namun dalam komunikesi simbolik istilah tersebut
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biasanya  digunakan sebagal =imbol yang melambangkan
kejujuran dan  kesungguhan seseorang untuk selalu
mengatakan hal yang benar. Ini berarti pula bahwa sesorang
rangerang mahkota sekalipun tidak akan dipatuhi cleh crang
lain kecuall sang pangerang itu sendiri bersifat Jujur
sportif.

Larik (3) berbunyvi gurapréanes mai asemmi. Bearti
sebutlah namamu. Dalam larik ini tertera kata asens, nama
dan secara simbolik lazim digunakan sebagai identitas diri
bagl setiap orang. Penggunaan simbol nama dalam syair ini
bukan hanya terbatas pada nama dirl sang ego tetapli Juga
mencakup gelar dan panggilan yvang pada dasarnya melekat
pada nama seorang misalnya Sawerigading.

Dalam cerita lagendaris-mitologis Dawerigading
dikenal sebagai putra mahkota kerajaan Luwu. Beliau
mempunyal nama-nama lain yaitu La Maddukkelleng Opunna
Wawe alias Opu Passaung. Ketika beliau merantau ke Negeri
Cina dan mengawini putrl raja cina yang bernama I We Cudai
Punna Bolaé ri La Tanete, maka istrinya yang ditinggalkan
di tanah Luwu (wé pannangareng) menyebut Sawerigading
dengan nama La Pura Elo (si Pembosan). Demikian pula
putera Sawerigading I La Galigo. Beliau juga biasa Jjuga
dissbut I La Galigo To Botoé I Lasemmangga Passaunge
Opunna Cina. Jadi makna simbol vyang terkandung dalam
{stilah aseng (nama) pada teks ini mencakup nama lengkap

sang datu lolo (datu muda) seperti yang tercantum dalam
larik (1).
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Pada  larik (1) rampéang towak ronnans  assnena
neaiiangngékko (sebutkan pula nama orsng tuamu). Larik ini
mengandung istilah poajiangneskko {orang tuamu, yang
melahirkan kamu), namun secara simbolik istilah tersebut
tidaklah menyangkut nama ayah dan nama ibu eang pangerang,
melainkan mencakup silsilah keturunan dari kedua belah
pihak orang tuanva. Jadi istilah noatiandneskks dalam
konteks pengertian ini merupakan sebuah simbol kekerabatan
yang digunakan untuk mengungkapkan latar belakang dari
silsilah keturunsn seseorang, baik dari pihak ayah maupun
dari pihak ibunya.

Larik (5) menyatakan méorék mal mpalleiiak  Lfana
artinya lalu naiklah kemari menginjak tanah (mendaratlah).
Larik ini merupakan penegasan dari larik (1) sampai (4),
bahwa sang datu (raja muda) boleh ke darat apabila ia
telah berkata Jujur, menyvebutkan nama lengkap serta
mengungkapkan pula secara berturut mengenal latar belakang
gilsilah keturunannya.

Larik (8) Palolang puté (melepas ayam jago) merupakan
penegasan terhadap makna yang terkandung dalam larik (5)
bahwa sang datu lolo itu bukan hanya diperkenankan naik ke
darat melainkan Juga diluaskan mengadu ayam, bahkan ia pun
diluaskan meramaikan arena psrjudiﬁn (awa cempa) dengan
menvabung ayam di pendopo {ri barugaé) seperti termuat
dalam lari (7) dan (8).

Berdasarkan uralan simbolik tersebut di atas maka

teks (3) dalam syair Sawerigading mengandung makna
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keinginan seorang pangerang mahkota untuk  bersukaria
dengan melakukan sabungan ayam d1 negeri lain (negeri
orang) harus mendapatkan izin dari penguasa setempat.
Permohonan izin itu sendiri hanya mungkin di peroleh
apabila =sang pendatang yang bersangkutan mau membeberkan
secara jujur mengenai nama dan silsilah keturunannya. Hal
ini berarti. bahwa ada tonsengs wyang berartli perkataan
benar adalah sebush simbol vyang melambangkan  lempuk

{(Jujur, kejujuran).
Teks 4

Engkalingai matu lapuange
peddik addararikku

cuccu napiu topa

mapedde pelleng

mapopok dapo

ajak naompori mata jarung
tunek passelle paddimunrikku
ala “nréwek engngak paimeng
marala sawé ri Luwu

Iko welenreng makgangka

tettong ri tettongemmu

iyvak makgangka

tudang ri angkaukekku ri Luwu
Terjemahan :

Dengarlah wahai Tuhan

duka nestapaku

biarlan daku hancur lsbur

cadam bazsikan pelita :

cemuk bszalkan tungku garabah

2 gtlrap muncul mata Jarum

tunas muncul sepeninggalku

bila mana kelak saya kembali lagi

memetik hasil di Luwu i

hancur tombakku hancur kerisku

Engkau belenreng terakhir
berdirl di tempat berdirimu

engkaupun berakhir
duduk di atas singgasanaku di Luwu
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Fada bait I larik (1) terkandung ungkapan :
engkalingal matu lapuangnes, artinva dengarkanlah wahai
Tuhan. Ungkapan ini mengandung mekna persaksian atau
pernyataan mengenai kepasrahan manusis terhadap Tuhan.
Larik ini mengunakan istilah Lapuangnge (Tuhan) sebagai
zimbol yang biasanya diucapkan sesecrang untuk menyeru
kepada sang Pencipta. Dalam syair ini sang Pencipta
dihayati sebagail dewsata seuwas. _

Larik (2} peddik addsrarikky berarti duka laraku,
duka nestapsku, kelul kesahku. Larik ini berisi seruan
gsesecrang sebagaimana terkandung pada larik 1., Istila
Peddik-dararing pada hakikstnya adalah sebagzal sebuah
simbol yvang digunakan sesecorang untuk menggunakan suasana
batinnya vang sedang dilanda tekanan Jiwa, tekanan
perasaan atau sakit hati yang =sangat dalam. Tekanan
perassan vang  mengganggu ketentraman Jjiwa seperti itu
sering kali mendorong sesecrang untuk meninggalkan tanah
leluhur dengan suatu tekat yang bulat, membuang diri
ke negeri orang.

Larik (3) "cuccou napiu tdpe". artinya hancur luluh.
Ungkapan ini adalsh suatu simbol yang digunakan warga
masyarakat Bugis pada zaman yang sgilam wuntuk menyvatakan
sumpah vang Idipersaksikan kepada sang dewata. Manakala
orang vang bersumpah itu melanggar sumpahnya sendiri maka
orang vyang bersangkutan relah menjadi hancur lebur,

sebagal hukuman sumpah yang dilanggarnva.
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Larik 4 mengungkapkan mpapeddé-pellens ( padam
bagaikan dian minyak tanah). Istilah ini digunakan sebagai
simbol yang melambangkan kegelapan-hidup, lambang ‘kematian
sebagaimana halnya sebagal dian minyak atau bahan bakar.
Jadi makna simbolik wang terkandung dalam ungkapan
mapedde-pellens adalah identik dengan istilah” mati
berkalang tansh”. Dalam konteks pengertian ini istilsh ini

mapvedde-palleng merupakan salah satu perwujudan dari

eimbol cuccu papiu topa (hancur luluh) =ebagai mana
makna yang terkandung dalam larik 3 di atas.

' Larik 5 mengandung mapopok-dapo, artinya remuk
bagaikan tungku gerabah. Dapo adalah sejenils tungku vyang
terbuat dari tanah liat maka tunszku gerabah yang dalam
bahasa Bugis disebut dapo biasanya akan hancur berantakan
apabila mengalami benturan dengan benda keras ataupun
karena terhempas. Akibatnya setiap dapo yang sudah pecah
berantakan dan di dalam 1etilah bahasa daerah DBugis
disebut m@mapopok dengan sendirinya tidak akan dapat
kembali utuh seperti semula. Demikianlah istilah papopok-
dapo dalam teks ini digunakansebagail gimbol yvang
melambangkan suasana kehidupan sesorang yang dilanda
kehancuran, sebagaimana halnya tungkuh gerabah yang pecah

berantakan.

[arik 6 aiak paompori mata darung (janganlah muncul
padanya mata jarun). Larik ini mengandung istilah mata

jarung vang berarti mata jarum. Dalam kehidupan nyata

setiap mata jarum biasanya digunakan sebagai alat pelubang
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terhadap bahan kain atau benda lain yang akan dijahit
dengan benang, sedangkan benang Jahitan itu  sendiri
lazimnya melekat pada lubang jarum bersangkutan . Releven
dengan pengertian teréebut maka istilah mata Jaruns vyang
digunakan di dalam teks ini mengandung makna simbol sebagai
remimpin ataupun sebagai raja berdaulat. Jadi secara
keseluruhan larik 6 ini mengandung suatu pernvataasn dari
szorang raja atau pembesar kerajean yang rela untuk
menerima kehldupan hina-dina. bahkan tidak akan menyesal
manakala ternyata kelak tidak ada seorang pun anak cucu
yang tampll sebagal seorang raja atau tidak ada di antara
mereka yvang menduduki tahta kerajaan. -

Larik 7 funek rassellé paddimunrikky, artinya tunas
pengganti: renerus .EEHErﬂSiku. Ungkapan ini separa
keseluruhan merupakan suatu simbol vang biasanya digunakan
warga masyarakat Bugis untuk menyebut anak cucu;
keturunan: ashli waris dan pelanjut generasi. Dalam hal ini
istilah : tunek passelle paddimunri pada hakekatnya
mengandung makna simbolik yang lebih menekankan pada
ahli waris dara kebangsawanan maupun singgasana kerajaan.

Larik B8 mengungkapkan ala’nrewek engks paimeng
artinya bilamana saya kembali lagi. Larik ini merupakan
penegasan dari larik-larlk yang mendahuluinya, bahwa laki-
laki wyang dimaksudkan dalam syair tersebut tidak akan
pernah pulang atau kembali lagi kenegeri leluhurnya.

Larik (9) marala sawe ri Luwu yang berarti memetik
hasil di Luwua. Iséila gsawe dalam larik inl merupakan
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suatu  eimbol  yang digunakan untuk mengungkapkan

dalam negeri, misalnya hasil bumi, pajak, upeti dalam lain
sebagainya. Jadi  larik ini berarti bahwa orang
bersangkutan bertekad untuk meninggalksn tanah leluhur di
kerajaan Luwu buat selama-lamanya.

Larik 10 buruk bessikku buruk tappikkuy artinya
hancur  tombakku  lebur keriska., Larilk  ini mangsunkan
lstilah bessi dan istilah tappi. Kedua istila tersebut
adalah dua Jjenis senjata tradisional daerah Bugis. Easssi
berarti tombak. sedangkan tappl berarti keris. HMenurut
kelaziman hanya kaum laki-lski Bugis wvang menggunakn tombak
dan keris. baik sebagal senjata untuk menyerang pihak
musuh . Dalam teks ini bessgi dan fapei biasanya
digunakan sebagai simbol keberanian: simbol kejantanan
seorang laki-laki. Jadi makna larik ini secara utuh adalah
menggambarkan tekat seorang laki-laki yang memiliki ‘“mati
berkalang tanah daripada hidup bercermin bangkal”.

Pada bait II larik 1 tercantum ungkapan jiko
| walenrens nakeganska wyang berarti engkau walenreng
berakhir. Larik ini menggunakan kata "welenreng”, artinya
sejenis pohon yang dinamakan welenrepng. Dalam cerita
rakyat anarigadiné welenreng tersebut dikenal sebagai
pohon sakral tempat aneka jenis burung membuat sarang dan
berkembang baik. Pohon welenreng, dengan demiklan adalah
salah satu simbol kehidupan di Tanah Luwu,

Laprik (2) memuat ungkapan tettone ri tettonsemmu
artinya tegak di atas tempatmu berdiri. Larik ini adalah
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penegasan dari  larik 1, maksudnya sejak saat itu pohon

tersebut sudah harus tercabut dari akarnya. Sacara
simbolik, pohon welerang dalam teks ini merupakan simbol
ﬁehidupan dan kejayaan dikerajaan Luwu yang =sudah harus
berakhir.

Larik (3) ivak makgangka artinva saya pun berakhir.
Larik ini merupakan pernyataan vang telah diuraikan pada
bait I di atas. Makna dari ungkapan atau pernyataan itu

sendiri terkandung dalam larik 4.
Larik (4) tudane ri anskaukekku ri Luwuy artinya duduk

di atas singgasana kerajaan di Luwu. Larik ini mengungkap-
kan tekad seorang raja atau pangeran mahkota yang segera
akan meninggalkan singgasana atau tahta kerajaannya.
Istilah tudang (duduk) dalam larik ini merupakan suatu

simbol status yang melambangken kedudukan seorang peng-
uasa kerajaan di Tanah Luwu. Keseluruhan teks pada bait
ini mengungkapkan sumpah seorang raja vang sudah bul?t
tekadnya meninggalkan takhta kerajaan untulk selamanya,
sebagaimana halnya pohon walenreng yang sudah ter-  cabut

dari akarnya, sehingga tidak mungkin tumbuh kembali

seperti sediakala.

Teks 5

Agaro apasalanna anrikku munawa-nawal ri majak &
narékko palé engka musedding apasalanna ri watammu
amaséangkak mupalengengngi olak mawekke asgukarammu
ulebengiwi waramparang elli aléna datu anrikku

Terjgigiangérangan kesalshan adindaku sehingga engkau

t puruk kepadanya
Ei;:iaggkiraﬂya engkau merasa ada kesalahannya ke-
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padamu maafkanlah daku dan siapkanlah takaran besar @

sukatanmu agar kau isl harta benda (sebagai) tumbal”

adlk sava itu.

Syair tersebut secara keseluruhan mengungkapkan
perihal kearifan dan kebijaksanaan seorang diplomat dalam
upayva menghindarkan pecahnya pertikaian dan pertempuran
antara Junjungannya antara pihak musuh, kendati ia harus
mengalah dan kalau perlu mengorbankan harta benda. Jalan
pikiran dan kearifan sang diplomat tradisional terssbut
dalam empat larik. Pada larik 1 terungkap ASArQ
apagalanns anrikku munawa-pawai ri majak &, artinya apa
gerangan kesalshean adindaku sehingga engkau berniat Jahat
kepadanya.

Larik ini mengungkapkan sebuah pertanyaan yang
diajukan oleh juru bicara (diplomat) kerajaan Luwu kepada
pemimpin laskar kerajaan Malaka ketika bahtera kedua bela
pihak sedang berhadap-hadapan di samudera luas. Pertanyaan
tersebut pada hakikatnya adalah sekedar basa-basi sekali-
gus juga merupakan usaha vang barsangkutan untuk
menghindarkan timbulnya pertikaian yang akan meminta
banyvak korban jiwa.

Larik (2) memuat ungkapan parekko palé engka mused-
ding apasalanna ri watammu, artinya jika sekiranya Juga
engkau merasakan ada kesalahannya terhadap dirimu . Larik
ini merupaka penegasan atas makna yang terkandung pada
larik 1 bahwa kalau pun junjungan kami mempunyai kesalahan
maka kesalshannya itu adalah hal yang dilakukan secara

tidak sadar dan tidak disengaja. Pernyataan ini mengandung

makns simbolik vang menekankan pada sikap sportifitas dan
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Juga objektifitas vang sangat tinggl.

Larik 3 memuat ungkapan apaseavangak mupalengengngi
plak mawekkek assukeremmu yang berarti maafkanlah aku dan
siapkanlah gantan besar sukatannmu., Dalam larik ini
terkandung istilah plak mawekkek (gantang besar), sejenis
alat yang biasa digunakan untuk menyukat atau menakar
beras. HNamun dalam teks ini istila tersebut mempounyal
makna simbolik vang melambangkan keadilan dan ketastn
sipembicara kepada aturan-aturan sosial vang berlaku dalam
masyarakat lain. Larik ini berarti pula bahwa pemimpin
laskar serta raja Luwu di zaman lampau sangat arif dan
bijaksana sehingga tidak memaksakan kehendak sandlri
kepada pihak lain, kendati pihak lelin itu sdalah musuhnivsa,

Iarik 2 pmeraceken varzzzzan darl larik 3, bahwa
nlzbengivwi waramnpavans eglli alena datu anrikku yang
bararti akan kupenuhi dengan harta kekayaan (sebagai)
pengganti diri ; tumbal atas diri junjunganku. Larik ini
menggunakan istilah glli alé yvang herafti harga diri dan
waramparang vang artinya harta benda ; kekayaan (terutama
harta kekayvaan dalam bentuk emas, mutiara, intan, berlian,
zamrud, disamping perak dan benda-benda berharga lainnya).
Secara keseluruhan teks ini mengandung makna bahwa sang
juru bicara (diplomat) bersedia membayar denda kalau
memang Junjungannya ternyata telah berbuat kesalshan
kepada plhak manapun. ©Sehubungan dengan itu sang
jurubicara relah menaati segenap aturan yang ditetapkan

oleh pihak lawannya.
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Teks B

Tebbarangngarék kuwacinnail La Pananrang
taniato tuppu alangeng kunawa-nawa

taniato 1& waramparang anu maéga ukékellangl
musuk mi siya unawa-nawa upaonangang wakka
usompek Sawerigading upominasa bela

kuala sellekeng congko ingek na

Terjemahan :

Tetapi tidak sembarang juga yvang kuinginkan (wahall
La Pananrang

bukan pula perluasan wilayah yvang kudambakan

bukan juga harta benda yang banyak kuinginkan
pertempuranlah yang kuidamkan dalam pelayaran

=aya berlayar Sawerigadinglah yang kucita-citakan
kujadikan tancapan (lilin) lubang hidungnya

Teks ini merupakan sebuah syair yang merupakan kisah
seorang pangeran darl seberang lautan yang sengaja berla-
yar mengharungi samuderah luas hanya untuk menjajal keper-—
kazan pengeran mahkota kersjaan Luwu yang bernama Saweri-
gading. Karena itu pangeran seberang taprsebut secara tegas
menolak perdamaian Yang ditawarkan oleh La Fananrang,
juru bicara baginda Sawerigading.

Pada larik 1 tercantum peryataan bahwa “tebbarangnga—
rék kuwacinnai La Pananrang , Damun tidaklah sembarang
vang kuinginkan wahai La Pananrang. Larik ini merupakan
jawaban atas pernyataan dan permintaan La Pananrang seper-
ti tertera dalam teks . gecara keseluruhan maka larik ini
mengungkapkan penolakan atas harta b&nda yang ditawarkan
nleh pihak La Pananrang. Istilah " tebbarangngarék”
(tidaklah sembarangan) mengandung makna simbolik mengenal

ssprang pangeran atau raja yang besar kekuasaanya, sekali-
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gus  g2a2gah perkasa, bangsawan dan Juge hartawan. Maka

simbolik tersebut tercermin secara lebih jelas pada larik
berikutnya. '

Larik 2 menyatakan bshwa “taniato tuppu alangeng
kunawa-nawa” artinya bukan pula perluasan kekuasaan (atau
perebutan singgasana kerajaan) yane kudambakan. Larik ini
mensgunakan istilah "tuppu alangeng” vang berarti kedudu-
kan; Jjabatan; singgasana; atau takhta kerajzan. Dalam
Eomunikasi simbol istila tersebut melambangkan suatu
posisl Jjabatan yang menempati puncak hierarkis dalam
daringan struktur pemerintahan tradisional. Secara keselu-
ruhan larik 2 mengungkapkan hasil seorang raja atau pa-
ngeran yang meraesa dirinya telah memiliki kedudukan dan
kekuasaan tinggl, sehingga tidak perlu lagi merebut sing-
gasana kerajaan lain.

Larik 3 menegaskan lebih lanjut bahwa "taniato waram-
parang anu maéga ukékéllangi”, artinya bukan pula harta
kekayaan vang melimpeh rush yang kuimingkan. Larik ini
adalah berfungsi lebih menegaskan makna lafik 1 dan larik
(2). Dalam hal ini si ﬁenyair menggunakan istilah: warang-
parang anu masga (harta kekayaan yang banyak). Istilah ini

merupakan simbol yang melambangkan kekayaan seseorang.

Malkna simbolik tersebut mewarnal arti keseluruhan arti

larik 3 yang mengungkapkan tentang seorang raja, bangsawan

dan hartawan yang sudah kaya raya sehingga tidak lagi

memrlukan upeti, hadiahb, pemberian dari pihak lain.

Pada larik 4 terkandung ungkapan musuk mi siva
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UNSWa-naws upaonangang wakks, -artinya hanya pertempuran-

lah yang kuimingkan sehingga aku mengharungi samudera.
Larik  ini mengemukakan istilah "musuk® (pertempuran) dan
istilah "upaonangan wakka" (mengapungkan bahtera). Istilash
musuk adalah simbol yang blasanya digunakan masyarakat
Bugis untuk mengungkapkan secrang laki-laki pelaut vang
menjadl penguasa. pemimpin yang tertinggi dalam suatu
armada laut. Sesuai makna simbolnya maka larik ini secara
keseluruhan mengungkapkan perihal seorang pangeran dari
negerl seberang yang sengaja mengharungl samudera luas
dengan sebuah armada sekedar untuk menjejal kekuatan lawan
dalam pertempuran.

Larik (5) usompek Sawerigading wpominas bela, artinya
sava berlayar {(hanva karena) Sawerigading yang kuinginkan.
Larik ini merupakan suatu pernyataan seorang pemimpin
armada laut yvang hanyva m&lakukaq pelayeran dengan maksud
khusus untuk menjajal kekuatan Sawerigading bersama las-
kEarnva.

Pada larik (6) tercantum Kkaulah gsellekens gonsko
insekna, artinya kujadikan tancapan lubang hidungnya.
larik ini merupakan penegasan maksud dan tujuan larik (5)
vang hakikatnya menyatakan bahwa pelayaran terssbut
bercita-cita menundukkan Sawerigading. Dalam larik ini
terkandung kata sellekeng (tancapan) dan kata congko
{lubang hidung). '

Gabungan dari kedua kata tersebut gellengkens coneko

ingek na merupakan suatu simbol yang melambangkan

53



penghinaan sang pelaut terhadap Sawerigading. Seclah-olah
Sawerigading itu dapat ditaklukannya tanpa kesulitan.
Interpretasi ini sesuai dengan kenyataan, bahwa tancapan
lilin pada lazimnya terbuat dari kulit kerang, lokan atau
tengkorak  kepala manusia. Relevan dengan itu maka
keseluruhan teks vang tekandung dalam gyair ini
mengungkapkan dambaan hati ssorang remimpin  armadsa  laut
dari negeri seberang vang mengharungi samudera luas. bukan
untuk melakukan ekspansi kerajaan, bukan pula untul
merebut pampasan perang., tetapl semata-mata untuk

menaklukkan Sawerigading dalam pertempuran.

Teks 7

Matinrogao puang punratu tori taroe gilingeng ada ri
Watampare kuteddukko

pesedding sao mutokkong mai munyamengiwi: tengaram-—
penna ininnawamua

mupéabangngi lao sompe na padammu datu

engkaro mal tasitujuang samanna bulu mawekke

alek maseesse wanuwa lao ri tengnga tasik

korang bulukku tenré aléku tuju matai

Terjemahan :
Tidurkan engkau wahai paduka raja watampere maka
kubangunkan dikau
sadar dan bangunlah kemudian senangkanlah perasaan
hatimu :
1alu amatilah alur pelayaran sesamamu raja
ada di sans berpapasan dengan kita gunung besar

rimba mengelilingi negeri melaju di tengah laut
berdiri bulu romaku gemeter badanku melihatnya

Pada larik 1 terkandung matinrogao puans ponrafu
ponratu Lo ritarcé gilinegeng ada di watampars yang be-
parti tidurksh engkau wahai paduka orang yang dinobatkan

menjadi tumpuan pengaduan di Watangpare. Larik ini msrupa-
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kan pertanyaan seorang abdi kepada Jjunjungannya yang
sedang beristirahat sambil tiduran. Dalam larik tersebut
digunakan istilah gilingeng ada yang secara etimologi
berarti tempat kembalinya perkara atau tempat mengadu bagi
orang di suatu wilayah tertentu. Secara terminologis isti-
lah terssbut berarti pengambilan kebijaksanaan dan secara
teknis biasanya digunakan sebagai simbol kekuasaan yang
lazim digunakan untuk menyenut atau memanggil seorang
raja. Jadi makna yang terkandung dalam larik 1 mengungkap-
kan kisah seorang abdi yang mengadukan kepada junjungannya
mengenai munculnya sebuah bazhtera lain yang ditemuinya
dalam suatu pelayaran.

Larik (2) pesedding sac mutokkons mal munvamensiwi
tens ininnawsmpmu, artinya sadarlah dan bangunlsh kemudian
senangkanlah perasaan hatimu. Larik ini merupakan
penegasan lanjut dari makna lsyair yang tertera pada
larik(l), sedangkan maksud dan tujuan dari permchonan abdi
terhadapr pemimpin atau junjungannya itu tercermin dalam
larik berikutnya.

larik tiga mengungkapkan mupéabangngl lao sompek na
padanmy  datu vyang berarti amatilah alur pelayaran
sesamamu raja. Larik ini mengandung istilﬂh sompek vang
dapat perarti layar, dapat pula berarti pelayaran.
Tastilah ini biasanya digunakan sebagai simbol
vangme lambangkan keperkasaan seorang  laki-laki vang

pantang menverah terhadap amukan badai maupun terjangan
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arus dan hempasan gelombang di laut lepas. Orang yansg
biasanya pelaut atau berlayar adalah kaum laki-laki,
sedangkan pelayaran dengan menggunakan kapal layar atau
bahtera berukuran besar lazim dilakukan oleh rajarrﬂjﬁ
atau pangeran mahkota. Jadi larik ini jelas mengungkapkan
perinal seorang raja yang berpapasan dengan  bahtera
karajzan lain dalam suatu peleayaran.

Larik (4) engkaro mal tasitujuane samanna bulu
wekké artinve ada di deppan kita itu bagaikan @gunung
besar. Larik ini merupakan penegasan dari larik {3). Dalam
larik ini terkandung istilah bulu mawskke (gunung besar).
Pada hakekatnya istilah tersebut blasanya digunakan
sebagai simbol untukmensgungkapkan suatu yang amat besar,
sesual dengan kondisi gunung-gunung yang rata-rata
berbentuk besar. Kejelasan dari benda besar yang tidak
ubahnya dengan gunung tersebut lebih dipertegas melalui

larik berikutnya.

Lapik (5) alek masséssé manuwa lao ri Lepenga fasik
artinya  hutan hutan-rimba mengelilingi negeri Vang
bergerak di tengah lautan. Larik ini menggunakan istilah
alek passesge WANUWA (hutan rimba mengelilingi negeri)
dan laori tensnea Lasik (pergi ke tengah laut). Istilah
pertama merupakan sebuah simbol yang digunakan untuk
mengungkapkan satu benda berukuran besar, sebesar sebuah
negeri yvensg dikelilingi oleh hutan rimba. Istilah kedua

nenerangkan atau menegaskan keadaan istilah pertema yang
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sedang pergi. bergerak atau di tengah lautan. Henuruf-
kelaziman sesuatu vang bergerak di tengah lautan adalah
sejenis alat transportasi laut yang disebut perahu, kapal,
bahtera, armada, Berdasarkan interpretasi simbolik
tersebut maka larik (5) secara keseluruhan mengungkapkan
seorang abdi vang dalam suatu pelayaran melihat adanya

bahtera yvang sangat besar tidak ubahnya sebuah negeri.

Larik (6). korang bulukku fénré aléku ftuju matal

artinva berdiri bulu romaku gemetzr batang cuiptini
menvakslkannva, Iestilsh kErrass badery fhardivd il soma-
iy omEypur frriiak tinrd a|éku (gemetar batang tubuhku)

adalah s=ebagai simbol yang biasanya digunakan untuk
melukiskan suasana atau suatu keadaan yang mengerikan,
menakutlkan., meyveramksan bagi seseorang. Demkianlah maka
larik ini secara keseluruhan mengungkapkan pernyataan
seorang abdi yang sering dicekam perasaan negeri dan
takut karena menyaksikan sesuatu hal yvang dianggap luar
biasa, wyaitu sebuah perahu yang besarnya bagaikan gunung
ataupun negeril vang dikelilingi hutan rimba (sebagaimans
tertera pada larik 3). -
Dari wuraian tersebut di atas jelaslah bahwa Byair
yvang tertera dalam teks 7 mengungkapkan perihal seorang
abdi menyampaikan kepada dﬁndunsﬂn.menganai adanya sebuah
kapal layvar yang besarnva bagaikan gunung ataupun sebuah
negeri, sehingga menegakkan bulu roma dan mEﬂEEEt&FkEﬂ.

tubuhnya.
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Teks B

Mellek na siya ininnawammu to malakaé
lari mabboko témmassailé na péppéng Luwu
mauko lari tellattuk tokko ri lolangemmu

mauko lettuk tanivato iko nasekko pajung ri Malaka
Terjemahan:

Tega nian hatimu oreng-orang Malaks

melarikan diri tanpa mensish ke belaksng dikejar Luwu

walaupun kalian lari tekksn sampai juga ke negerimu

walaupun engkau tiba bukan juga kalian raja di Malaka

Pada larik (1) tertera ungkapan '‘'mellek na siva
ininnewamma Lo malakad vang berarti tega nian hatimu
wahai lagkar Malaka, Larik ini menampilkan istilah
mellsk (tega) sebagai suatu simbol yang digunakan untuk
mengungkapkan sikap seseorang atau sekelompok orang yang
tidak segan-segan melakukan sesuatu atau tidak melakukan
sesuatu demi kepentingan sendiri, tanpa memperhitungkan
kepentingan orang lain. Dalam konteks syair ini simbol
mellek ininnawa digunakan untuk menerangkan sikap laskar
Malaka vang telah bersikap tega melarikan diri dari medan
pertempuran {sebagaimana terungkep dalam larik beikutnya).

Larik (2) menyatakan lari mabboko femmasailé npnapée—
péang Luwnd, a.rtin?ﬂ. melarikan diri tanpa menoleh ke
belaekang dikejar-kejar orang Luwu. Larik ini merupakan
pénegasan larik (1) mengenail sekelompok laskar Malaka wyang
berlaku tega untuk melarikan diri sambil dikejar cleh para

lagkar dari kerajaan Luwu. Larik ini menggunakan istilah

lari mabboko temmasailé (melarikan diri tanpa menoleh
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kebelakang) sebagal suatu simbol yang melambangkan kondisi
mental seseorang maupun sekelompok orang yeang bersifat
pengecut dan  sedang diliputi perasaan takut. Perasaan
takut seperti itu biasanya timbul dalam hati orang-orang
pengecut. antara lain ketika mereka sedang ‘menghadapi
musuh yang t&néguh dalam pertempuran. Demikianlan maka
secara keseluruhan isi larik 2 ini mengungkapkan tentang
keperkasaan laskar Luwu sehingga para laskar Malaka
terpaksa melarikan diri dafi medan pertempuran.

Larik (3) menvatakan maukko lari tellattuk tokko ri
lolaneemmu, artinya walupun engkau melarikan didri tidak
bakal sampal Jjuga ke negerimu. Dalam larik ini terkandung
jstilah lolangens {negsri) yaltu suatu simbol yvang blasa-
nya digunakan untuk menerangkan tentang tanah kelahiran
sekaligus wilayah tempat berdomisili, sekaligus tempat
dimana kebanyakan orng ingin mati dan dikuburken. Jadl
syair pada larik ini mengungkapkan kisah seorang pemimpin
pasukan yang beruseha membangkitkan semangatb laskarnya
dengan menyatakan bahwa mereka tewas di medan peperangan
daripada kembali ke negeri sendiri sebagal pecundang.

Pada larik (4) pauko lettuk Lanivato iko nasekko
pajuns ri Malaka, artinya kendati kalian tiba (di negeri
gendiri) bukan juga kalian yang raja di Malaka. Pada larik
ini terkandung istilah “nasekko pajung” (dinaungi payung).
Dalam kehidupan masyarakat Bugis orang yang nasekko pajung
adalah seorang raja. Dalam konteks syair 1ini istilah

pajung merupakan ssbuah simbol yang melambangkan kerajaan.
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Malzhan di kerajasn Luwu istilsh pajung tersebut digunakan
sebagal gelar raja yang memegang twrpuk pemerintahan. Jadi
teks larik ini menggunakan perihal seorang pemimpin laskar

dari kerajaan Malaka yang memompakan semangat perlawanan

rasukannya. Ini berarti pula bahwa pars laskar memang

sebagal abdi vang harus berperan dalam membela raja dan
kerajaanya. hukan ssebagal raja vang mengendalikan roda

remerintahannya.

Teks 9

Narékkuwa palé ponratu le nasakai I Lagaligo

sirangeng lakko ripolalenna sapposisenna alakkuwai

masala turung parekkusenna masala teppa barek-barek

na ri jajiyvatta '
Terjemahan :

Jika sekiranyva ponratu I Lagaligo menahan wusungan

kendaraan sepupunya maka hal itu takkan mencemarkan

perjodohannyva menodai perkawinan anak kita

Pada larik (1) pnarekkuws palé ponraty l1& nakesi I
[agalieo (jika sekiranya wahal ponratu ditshan oleh I
Lagalige). Istilah ponratu dalam larik ini merupakan
salah satu simbol vyang biasa digunakan untuk saling
menyapa antara sesama keluarga raja. Sedangkan kata 1
Lagaligo adalah nama seorang anak kandung Sawerigading
Opunna Ware dari isterinya yang bernama We Cudai FPunna
Bolae ri Lataneta. I Lagaligo adalah putra mahkota
kerajaan Cina, bergelar Opunna Cina. Jadi larik ini secara

keseluruhan mengungkapkan mengenai pembicaraan antara dua

orang keluargsa raja adanya kemungkinan I lagaligo putera
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mahkota kerajaan Cina menyandera.

Larik (2) sinrengens lakko ripolalenna sapposisenna
artinyva usungan kendaraan sepupunya. Larik ini merupakan
penjelasan mengenal orang vang mungkin akan disandera oleh
I Lagaligo seperti tertera dalam larik (1). Istilah
sinrancene di dalam larik ini berarti usungan. namun dalam
Fomunikasi simbolik istilah tersebut biasanya digunakan
sebagai suatu =imbol vang melambangkan tingkat kebangsaan
saseorang. Henurut interpretasi ini maksa makna larik 1
sacara utuh mengungkapkan seorang puteri raja vandg menjadi
sepupu I Lagallgo.

Lerik (3) ala kuwai masala turung parekkusenna
artinya hal ini tidak berarti tercela perjodohannya. Larik
ini menggunakan istilah turung parekkusenna (pilihan
jodoh) sebagai simbol yang melambangkan ketepatan keluarga
bangsawan dalam memilih pasangan hidup bagi puterinya.
Dalam kaitanﬁya dengan keseluruhan teks, larik ini
menginformasikan bahwa perjodohan antara puterinya . dengan
sepupunya sendiri (I lagaligo) cukup ideal dan tidak
menurunkan martabsat keluarganya. Interpretasi ini masih
dipertegas dalam larik berikutnya.

Lapik (4) masala teppa bare-barepna rpi Jalivatta
artinya salah menempatkan tali perkawinan puteri kita.
Larik ini merupakan  penegasan larik-larik vang

mendahuluinya. Dalam larik ini terkandung istilsh  bare-
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bare ttali perkawinan). Istilah inli adalah éimbﬂl

perpaduan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan

Fangl hidup bersama sebagai suami-isteri. Menurut analisa
simbolik ‘tersebut maka syailr Sawerigading dalem teks ini
mengungkarkan kisah sepasang suami-isteri yang berbincang-
bincang. bahwa sekiranyva puteri mereka dilamar oleh 1
Lagaligo maka perkawinan dan perjodohan itu tidak
menurunkan martabat, tidak  mencemarkan nama  baik

keluarganya.

Teks 10
Pasittangkek i wakka ulaweng ripolalekku Joncongeng
soda mupangujué sompek ri Ale Cina PﬂEitt?Pﬂki;mEHkUﬁ
raikku-toritaromu mulung® iajareng.pasiewval"allingera-
ng ncajiyanongekko=tspssitangkek manengngl to maagata
Terjemahan:

Pertaruhkan bahtera mas tumpanganku perahu soda vyang

engkau persiapakn berlayar ke Ale Cina pertaruhkan

perempuanku dengan isterimu pertaruhkan ayahku dengan

ayahmu kita pertaruhkan seluruh rakyat kita

Pada larik (1) tertera pasittansskek i wakka ulawens
rivolalekku vang berarti pertaruhkan bahtera emas
tumpanganku (kendaraanku). Larik ini menggunakan istilah
wakka ulaweng (bahtera;perahu emas). Dari sudut etimolo-
gis wakka ulaweng berarti bahtera yang terbuat dari emas,
mungkin Juga bahtera yang berwarna keemasan. Hamun dalam
pengertian terminologis, istilah wakka ulaweng tersebut

merupakan sebuah  =simbol untulk menggambarkan atau

melukiskan keagungan serta kemuliaan .PEmilknya. Dalam
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EPOS Sawerigading jelas makna ulaweng hanya digunakan

sebagal alat transportase oleh para raja dan keluarganya.
Ini berarti, bahwa larik 1 mengungkapkan kisah seorang
raja yang ingin mempertaruhkan bahtera-masnya.

Larik (2) Joncongens soda mupanguiué gompek ri Ale
Cina berarti perahu soda yang engkaﬁ rersiapkan berlayar
ke Cina. lerik ini merupakan pelengkap dari larik 1. Pada
larik (2} ini dikemukakan istilah jonconsens sodas (perahu
soda). dJenis  perahu soda Eecﬁra gimbolik melambangkan
kedudukan pemiliknya yang biasanya berstatus ssbagal raja
berdaulat di sebuah negeri atau kerajaan. Sesual makna
simbeolik vang dikandungnya maka larik 2 mengungkapkan
seorang raja yvang sedang berlavar menuju ke Cina.

Larik (3) pasttovak i makkuraikku artinya pertaruh-
kan perempuanku. Istilah Pasittopak 1 identik dengan
istilah pasittangké {1 (larik 1) yang artinya pertaruhkan.
Sedangkan istilah makkunrai di satu segi adalah sebuah
kata vang berarti perempuan, namun di lain segi istilah
tersebut merupakan sebuah simbol kekeluargaan vang
digunakan untuk menyebut seorang perempuan sebagai isteri
atau bini seorang leki-leki. Makna simbolik vang
terkandung dalam larik ini, dengan demikian mencerminkan
sasorang raja (laki-laki) vang mempertaruhkan permai-
gurinya.

Larik (4) ito ritaromy mulunsg Jajareng artinya,

orangmu vang engkau nobatkan menjadi penunggu rumah. Dalam
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kehidupan sosial keluarga orang Bugis, istila to ritaro

ulung Jalareng itu berarti isteri. Dalam arti khusus,
Jajareng merupakan simbol yang digunakan untuk menyebut
rusng tidur; ruang peristrahatan para raja dan kaum
kerabatnya. Jadi keseluruhan ungkeapan dalam larik ini
mengandung makna vangidentik dengan istilah perempuan.
yaitu permaisuri reja.

Larik (5) pasiewai allingerekku “necajivansneekko

ertinya pertaruhkan ayahandaku dan ayahandamu. Secara

simbolik, ietilah allingeprens dan istilah ‘nestivenc
merupekan dus simk:l Lokerabatanyanz barars! avsh, KkKhusus
dalzr  wunik kzluarga bangsawan. Menurut kelaziman kedua

istila kekerabatan tersebut bilasanya digunakan oleh
putera-puteri raja untuk menyebut ayahnya. Ini berarti
bahwa keseluruhan isi larik (5) mengungkapkan dua orang
pangeran, putera mahkota di kerajsan masing-masing yang
sedang mempertaruhkan ayahandanya.

Larik (6) Ltavasitangkek manengngi béla Lo maesata
yang berarti kita pertaruhkan segenap rakyat kita. Istilah
tomaéega pada hakiketnya berarti crang banyak, namun dalam
komunikasi simbol istilah tersebut  berarti  rakyat. |
Jelaslah bahwa larik ini mengimformasikan adanya dua orang
raja atau pangeran mahkota yang melakukan  perjudian
(sabung ayam) di tengah pelayaran.dengan taruhan besar-

besarran terdiri atas perahu layar, permaisuri, ayah dan

rakyat maging-masing.
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Hakea§ing tongeng Daeng Mallino
mawajik tongeng Karaeng Tompo

eddakeddana tongenna si ENg
3 ya jajaren a8
tuttumpajana le Eowarie

buwa timona mellawede

samanna mua tau tellajo unga
ripesso tariseddena

buruk pulana ripeneddingi ininnawae
baliwi lewu ri balekkok cempanigaé

Terjemshan:

vantik nian Dasng Malino
molek nian Earaeng Tompo
betul-betul kembanznyz rumah
bintang fajarnya bilik

buah kemaraunyva mallaws

tak ubanyz nian kembang vang tak pernah layu
dirasakan batang tubunya

remukredam perasaan hati

bila tidur bersamanya di atas ranjang

Pada larik (1) terkandung ungkapan makessing Lfongensg
Daene Mallino artinya cantik betul Daeng Mallino. pada
larik ini digunakan istilah makessing” (cantik). Istilah
tersebut blasanya digunakan gebagai simbol untuk
mansungkepkann kondisi fisik, terutama mengenai rupa dan
raut muka kaum wanita yvang kecantikannya dianggap sangat
sempurna. Relevan dengan makna simbolik tersebut maka
1arik ini mengungkapkan tentang kecantikan wajsh seorang
wanita vang disebuﬁ Daeng Mallino.

Larik (2) merupakan ungkapan yang digunakan untuk
menguatkan makna yang terkandung dalam larik 1. Dalam
larik (2) ini terkandung ungkepan mawalik tongeng Karaeng
Tomea artinya molek nian Karaeng Tompo. Istilah pawadik
(molek) dalam larik ini mengandung makna simbolik yang

CAREAE  dengan istilah makessing (larik 1), yaitu simbol
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vang melambangkan kecantikan. keindahan raut wajah maupun

bentuk  tubuh seorang wanita yang sanzat sempurnah.

Sedangkan kata “Karaeng Tompo" edalah nama asli Daeng
Mallino seperti termuat dalam larik 1 di atas. Demikianlah
maka pada larik (2) ini termuat makna simbolik Vang
mengungkapkan kecantikan raut wajah dan bentuk tubuh
ssorang wanita yang bernama Karaeng Tompo Daeng Mallino,
Larik (3) eddakeddana fongenna giva Jajarensnge

artinva ila betul-betul kembangnya rumah. Istilah eddaked-
da digunakan sebagal suatu simbol keindahan yang bersifat
alami. khusus bagl seorang wanita atau ibu rumah tangga
vang wajahnya cerah dan tubuhnya menebarkan bau harum,
bagaikan bunga yang sedang mekar. Berdasarkan interpretasi
tsrsabﬁt, maka larik ini pada hakekatnya melukiskan
kondisi fisik seorang wanita cantik-molek (Karasngz Tompo

Daeng Mallino) yang tak ubanya dengan gekuntum bunga di

lingkungan rumahtangganya.

Larik (4) tuttunpsiana lé gowarié artinya bintang
kejoranya bilik; itu berartl menyongsong pagi hari, namun
jika dilihat dari sudut terminelosiﬂ_ istilah tersebut
beraprti bintang kejora; bintang fajar yvang biasanya muncul
di  ufuk timur ketika hari menjelang pagi. Bintang kelora
ity demikian terang, berbinar terang sehingga masyarakat
Bugis sejak zaman lampau menggunakannya sebagal simbol
untuk melukiskan kecantikan wajah seorang wanita. Dalam
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konteks larik ini s=ecara utuh terungkap mengenai

kecantikan Karaeng Tompo Daeng Mallino yang tak ubanya

pintang kejora; bintang fajar yang wajshnya bulat dan
berbinar terang, seolsh-olah dapat menerangi seluruh sudut
dalam ruang tidurnyas.

Larik (5) buwa timunna mellaweds adalah ssbush kata
dalam bahassa daerah Bugis menunjukkan nama sejenis buah
tunbuhan melata. Kulit buah mellawe umanya putih-susu,
sementara isinya sangat gurih dan dapat menghilangkan
dahaga, Pada musim kemarau buah mallaws rata-rata
mempunyal warna putih bagaikan susu kental, sedangkan
bentuknya kebanyakan adalah mungil dan langsing. sesual
dengan bentuk fisiknya itulah meka buah mallawe digunakan
oleh penyair Bugis sebagai suatu simbol yang melambangkan
keindahan kulit dan bentuk tubuh seorang wanita wyang
mungil dan langsing. |

Larik (f) samanna mua fau tellsjo unea artinya
bagaikan kuncup vang tak kunjung layu. Larik ini
mengandung ungkapan “tellajo unga" yang berarti kuancup
atau bunga yvang tak kunjung layu. Sebagaimana halnya bunga
yang tetapmekar dan tak pernah layu maka penyair vang
menggunakan istilah : tau fellado unga itu sebagai
simbol untuk melukiskan kesegaran, kesejukan, dan
kemulusan seorang wanita Jelita.

Larik (7) rip23so tariseddena artinya dirasakan

permukaan kulitnya. Larik ini merupakan penegasan dari
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larik sebelumnya (larik 6), bahwa begitu mulus, begitu
halus. begitu segar, begituharum aroma seorang wanita
cantlk yang diungkapkan dengan simbol "tau tellajo unga”
itu dapat diketahui apabila kita menyentuh permukaan
kulitnya.

Larik (8) buruyuk pulana sulans ripepneddinsi i &
artinya remulk redem: hancur luluh perasasan heaci ini.
ungkapan tersebut secara keseluruhan 'digunskan sebagal
Slmbol untuk emlukiskan perasaan hati secrang laki-laki
vang sedang berada dalam kondisi seclah—nlaﬁ lupa diri
atﬁu tidak sadarkan diri lagi, karena larut dalam
kenikmatan.

Lari (9) baliwi lewy ri balekok na cempanjeae berarti
menemaninya tidur di atas ranjang. Larik ini digunzakan
bagi panyvair untuk menegaskan arti dan makna vang
terkandung dalam larik sebelumnyva (larik 8). Pada larik
ini terdapat istilah balekok na cempanisase (bagian atas
ranjang). Dalam komunikasi simbolik ungkapan tersebut
melambangkan kehidupan rumahtangsa, khusus mengenai
hubungan suami isteri yang berlangsu seorang laki-laki dan
seorang wanita diatas tempat tldur. Dalam konteks syair
ini istilah gemea niga berartl ranjang pengantin dan
menjadi lambang kehidupan suami isteri dalam suatu rumah -
tangga. |

Berdasarkan makna simbolik wyang terkandung dalam

setiaplarik tersebut, maka syair ini secara keseluruhan
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mengungkapkan penilaian dan perasaan hati seorang laki-

laki terhadap kekasihnya yvang bukan hanya cantik Jelita
bagaikan kembang penghias rumah. Bukan pula sekedar molek
bak bintan kejora vang menerangi kamar pengantin. bahkan
Juga bukan hanya gadis rupawan vang bertubuh langsing dan
mungil bagaikan buah mallawe di musim kemarau. Lebih dari
itu wanita pujaan hatinya adalah wanita pendaping vang
berkulit halus dan segar bagaikan kuncup mekar vang takkan
layu. sehingga membuatnya lupa diri ketika mengharungi

lautan cinta di atas ranjang pengantin.

Teks 12
Mapanré tongeng orawané mabbarékkads

nasulessana mapparicita
maruddaniwi ri makkunrai ri bokorenna lebbi duwas

naiva siya ronnang narampé
maruddaniwi le ril puwatta Opunna Ware

Terjemshan :

Pintar nian laki-lakl itu bertutur kata

lagi arif dalam berfikir
ia rindu kepada ketige iteri yang ditinggalkannya

naman yvang diucapkannya

ia kangen kepada Jjunjungan kita Opunna Ware

Pada larik (1) terterah mapanré tongeng orowandé mab-—
barékkada artinya pandail betul lelaki bertutur kata. Larik
ini menggunakan istilah mapanre dan istilah mabbarekkada.
imtilah mapanré vyang berarti pandal atau pintar biasanya

di gunakan menerangkan tentang keahlian, kemahiran,

ataupun ketrampilan sessorang dalam suatu bidang tertentu.
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Sebaliknya istilah mabbarekkads menunjukkan cara. sikap.
dan kemampuan seseorang dalam merangkai kata, menyusun
kalimat dan Dbertutur sapa. Dalam kehidupan mnasyarakat
manusia di kawasan daerah Bugis istilah mapanre
mabbarekkads merupakan sebuah istilah simbolik yang
melambangkan . kemahiran seseorang untuk Imengunskapkan
fikiran melalui tutur kata atau dalam istila lain biasa-
nya disebut bersilat lidah. Jadi makna larik ini secara
keseluruhan mengungngkapkan pernyvataan berupa sindiran
ssorang wanita terhadap suaminva yang dinila telah berkata
bohong kepada dirinya.

Larik (2) pnasulessans mavparicita artinya lagi bijak-
gan, arif dalam berfikir. Larik ini merupakan lanjutan dan
pensgasan dari larik (1), bahwa laki-laki dimaksud bukan
hanva pandail bersilat lidah dan bertutur kata, tetapi al
pun arif dan bijaksan dalam menyampaikan fikiran eerta
mak=ud hatinya. Istilah gulessana dalam larik ini meru-
pakan sebuah simbol yang biasa digunakan untuk menyebut
tentang seseocrang yang menyembunyikan maksud hati vyang
sesunggunya, namun dalam mengungkapkan fikirannva tidak
sampal menyinggung perasaan orang lain. Tepatnya orang
yvang termasuk sulessana (arif-bijaksana) mampu mencapai
maksud dan tujuannya tanpa menimbulkan ketersinggungan
pribadi dan sakit hati bagi orang lain.

Larik  (3) maruddaniwi pi makkunrei  ribokorenns
lebbiduwaé, artinya : ia rindu kepada ketiga isteri yang
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ditinggalkannya. Larik ini mengungkapkan salah satu
perwujudan  sikap gsulessana (arif-bijaksana) seperti
terungkap dalam larik sebelumnya. Larik ini memuat
ungkapan makkunrai ri bokorenna lebbi duwaé wyang berarti
ketiga isteri vang ditinggalkannya. Istilah lebbi duwasé
(yang 1lebilh dari dua crang) adzlah berapti tiga orang.
Secara simbolik lari inig mengungkapkan perihal sesorang
suami vyang barpaligini._sang suami tersebut sebenarnya
sudah kangen kepada iterinya yang ditinggalkan di nesgeri
asal atau kampung halaman akan tetapl ia memberikan alasan
lain kepada isterinya vang keempat.

Larik (4) npaiya gslva narampoé artinya: tetspli wvans
dikatakannya. Larik ini lebih mensgasian meknznya  wang
terkandung dalam larik (3}, bzhwa lelaki atau sang suami
vang sebenarnyas sudah merindukan ketiga isternya di
kKampung halaman tetapli yang dikatakannyva lesin, vaitu
seperti terungkap pada larik berikutnya di bawah ini.

Larik (3) maruddani le ri puwatta Opunns Ware artinya
vang rindu kepada junjungan kita Opunna Ware. Makna larik
ini gecara hakiki menutupl tujuan sebenarnya dari laki-
laki vang dimaksud pada larik (1). Istilah puwatta vyang
berarti jJunjungan kita merupakan simbol yang melambangkan
kebangsawanan seseorang laki-laki, yaitu Qpunna Ware.

Dari seluruh uraian tersebut di atas dapat
diketahui,bahwa kandungan teke ini merupakan sindiran

kepada secrang laki-laki yang biasanya berdali dengan
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menyatakan kerinduan kepada isterinva vang ditinggalkan di
tanah leluhur. Hal seperti ini biasanya dilakukan oleh
kaum laki-laki yang memiliki lebih dari seorans isteri.
Teks 13

Angikko puwang to marajaé

k;raukka@u to risakae tengga tasik
riyakko ‘miring riyakkik mutappalireng

Terjemahan:

Anginlah diksu wahai junjungan kami yang agung
daun kayulah kami orang vang ditawan ditengah laut
ke mana engkau bertiup kesanalah kami terdampar

Pada larik (1) terterah ungkapan anging puwang o
marajséd artinya anginlah dikau wahai Junjungan kami
Vang agung (mulia dan terhormet). Dalam larik ini
digunakan dua ungkapan vang mempunvai makna simbolik yaitu
“anging” dan io marajaé. Anging (anging) adalah salah
satuy unsur alam vang sangat dibutuhkan manusia dalam
prﬁsea hidup dan kehiduopannya sebagai mahluk organismus.
Namun dinilai sisi angin pun mengandung kekuatan alam yang
sangat dahsyat sehingga mampu merontokkan dedaunan dari
tangkainya, menumbangkan pohon-pohonan, meruntuhkan
bangunan-bangunan, mengaduk lautan dan menenggelamkan
perahﬁ dan armada pelayaran di samudera luas.

Sesual dengan sifat angin yang berkekuatan besar
itulah maka masyarakat Sulawesi Selatan termasuk

masyarakat Bugis pada zaman lampau menggunakan istilah
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anging (angin) sebagai simbol vang melanbangkan kekuatan
dan kekuasaan seorang pemimpin tumpuan secrang raja.
Istilah to mparada (orang besar) dalam larik ini
tidak dinilai dari bentuk fisik sesecorang yang besar,
tetapl dilandaskan pada persepsi masyarakat mengenal
fungsl maupun peranan seseorang dalam kehidupan sosialnva.
Releven dengan itu istilah "to maraja” biaéanya digunakan
sebagai simbol untuk mengidentifikasi orang-orang tertentu
yang dalam bahasa Indonesia identik dengan istilah
pembesar.

Berdasarkan = analisis eimbolik  tegsebut 44 atas
Jelaslah bahwa larik ini mengungkapkan pernyataan
zekelompok abdi mengenai kekuasaan pembesar negeri vyang
telah dipertuannya. para abdi £érsﬂhut barasal dari
tawanan perang seperti terungkap ﬁﬁlam larik selanjutnya
di bawa-h o« 1 |

Larik (2) EKiraukkaju fo risakaé ri tengnega iasik
artinva kami (bagaikan) daun-daun kayu (dari) orang-orang
vang ditawan di tengah lautan. Istilah raukksiu (daun
Fayu) di dalam larik ini merupakan simbol yang melambang-
kan kelemahan rakyat kecil. Mereka hamba sahaya atau budak
vang berasal dari to risaka (orang tawanan perang).
Dalﬁm konteks ini istilah to risaka merupakan sebuah

simbol sosial politik yang melambangkan kehambaan orang-
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orang taklukan. Jadi larik ini secara utuh mengungkapkan
peryataan yang diikrarkan oleh sekelompok tawanan perang,
bahwa mereka tidak lebih hanya bagaikan daun-daun kayu.
Larik (3) ivakke mirine rivakkik mutavpalirens arti-
nya kemana engkau bertiup kessnalah engkau dampark%n kami.
Dalam larik ini digunakan istileh mutspralirenz merupakan
iztilah bahasa Bugis yang berasal dari kata dasar:fappali,
artinyva terdampar ateu meslavan di udara dipermainkan olen
hembusan angin., Jadi larilk ini secaras keseluruhan mengung-
‘kapkan sumpah setia sekelompok tawanan perang yang
menyatakan dari takluk di bawah titah raja vang telah
menaklukkan dalam pﬁperansan. Dalam hal ini mereka tidak
ubahnya dengan daun kayu yang cunduﬁg ke sana ke mari se-

suai dengan tita raja yang disimbolkan sebagail angin.

Tek=z 14

Tko arék anrik Weyabeng 1é jellokengngak makkadaé
kuai bela ri tana ugi . _

lisek sirangeng lakko maberek E|.1.':i goari uposingkeruk
Nawa-nawae namusumi beld Tiwerengngak puppuna laleng

Terjemahan :

Engkaulah adik Weyabeng menunjukkan kepadaku bahwa
di sanalah di tanah ugi

gadis pilihan
gadis tambatan hatimu

namun pertempuranlah yang dihadapkan kepadaku

sepanjang Jjalan

T4



Pada larik (1) terkandung ungkapan iko arék anri

Wevabeng 14 dellckengngak makkedaé yang berarti engkau
Jugalah wahai adinda Weysbens yang menunjukkan kepadaku.
Larik ini memuat penyampaian seorang kakak kepada adik
perempuannya. perihal saran sang adik kepada kaksknya di
masa lampau. sedangkan iel saran tersabut termuat dalam
larik berikutnyva.

Larik (2) makkedaséd kusai hﬁlﬁ ri tana ugi artinya,
bahwa disanalah di Tana Ugi. Larik ini menegaskan makna
larik (1) di atas. Pada larik (2) digunaklan istilah Tana
Uzi (Tenah Bugis). Istilah ini merupakan -simbul suatu
pemukiman vang =ejak lama menjadi pusat penyebaran
kelompok-kelompok masyvarakat Sulawesi Selatan yang
menamakan diri mereksa sebagail ugi (Orang-orang Bugis). ini
berarti pula bahwa Weyabeng bersama kakaknya sepertil

terterah dalam larik 1 itu merupakan pendatang dari luar

tanah Bugls.

Larik (3) lisek sinrangeng lakko mabere artinya gadis
pilihan. Larik ini menggunakan ungkapan lisek sinrangeng
lakko. Istilah lisek bherartl isi, sedangken istilah ginra-
ngeng lakko berarti usungan yvang biasanya digunakan seba-
gai kendarasn bagi keluarga bangsawan terutama raja
berasama kaum kerabatnya. Jadi ungkapan lisek sinrangensg
lakkn berarti orang bangsawen. Selanjutnya larik inl me-

muat ungkapan‘ mabere, artinya pilihan. Apabila istilah
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mabere dikenakan kepada sosok manusia, maka istilah terse-

but merupakan sebuah simbol vang melambangkan keagungan,

kemuliaan dan kejelitaan seorang wanita. Bardasarkan

interpretasi tersebut diatas maka larik (3) dalam syair

ini mengungkapkan adanya ssorang gadis pilihan yang cantik
Jelita, berasal dari keturunan bangsawan tinggi.

Larik (d)atl goari uvosingkeruk nawa-nawaé yang ber-
arti gadis tambatan hatiku. Larik ini merupakan suatu
ungkapan yang sekaligus menegaskan tujuan dan makna pada
larik (3). Dalem hal inl larik (4) wmenggunakan 1stilah
ati goari dengan uraian sebagai berikut

ati. berarti hati; sedangkan

goari, berarti bilik atau kamar tidur;

ati goari, berarti hati bilik atau isi bilik.

Dalam kehidupan masyarakat Bugis di zaman silam
ruang tidur yang disebut bilik itu hanya digunakan sabagal
kamar pribadi bagl orang tua (ayah-ibu; suaml-istri) serta
anak-anak gadis, sedansgkan anak laki-laki tidak memiliki
kamar khusus. Demikianlah maka istilah ati goari (isi
bilik) merupakan sebuah simbol yang digunakan untuk
mengungkapkan tentang Seorang gadis. Jadi Jelaslah bahwa
larik ini secara kesgeluruhan mengandung makan tentang
adanya seorang gadis pujaan hati.

Larik (5) pamusu béla riwerengngak puppuna laleng
jugalah yang kutemukan di

- ran
artinya: namun pertempud

sepanjang perjalanan. Larik ini menggunakan istilah “musu
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puppuna laleng” (peperangan sepanjang perjalanan). Istilah
ini merupakan suatu simbol yang melembangkan  banyak
rintangan, hambatan, kesulitan. bahkan juga lambang dari

suatu pengorbanan yang harus dihadapi seseorang dalam

mencapal cita-citanya.

Dari analisis masing-masing simbol dalam setiap
larik diatas syair ini secara keseliuruhan mengungxapakan
ki=ah tentang ssorang laki-laki  menyampaikan keluhannya
kepada saudara perempuannya vang bernama Weyabeng, bahwa
dalam rangks memenuhi saran sang adik ia telah melakukan
perjalanan panjang ke Tanah Bugis untuk menyunting gadis
pilihan yvang menjadi tambatan hatinya. Namun kenyataannya
sang jelaki tersebut telah mengalami hambatan dan
pengarbanén besar sepanjang perjalanannya.

Teks 15

Matinrogao toriposoé

tonabalué sangl naléwu 1lé

kuteddu ko péseddikko mutokkong mai

mupéabangngi laoc musumu

mellekna siya ininnawammu 1éwm

taniva welle baritu appeddangemm

natakkamemmek lale tinromu

mutarol nawa—-nawa musu maraja

ripatijjanna to marajaé
Tarjemahan:

Tidurkah engkau wahal orang-orang terluka
orang yang terbaring pinsang

kubangunkan enkau makan sadar dan hangkitlah
kemudian lihatlah jalannya pertempuranmu

Tega nian hatimu terbaring _

bukan di atas tilam tempat tidurmu

sampai enkau terlelap dalam tidurmu

1alu enkau lupakan pertempuran sengit

yang dipimpin baginda yang dipertuan agung
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Fada bait I larik (1) tertera ungkapan matinrogao
toriposoé yang berarti tidurkah engkau wahal orang yang
terluka parah. Larik ini menggunankan istilah toriposoe.

Secara etimologi istilah ini berarti orang. yang
kelelahan, namun didalam konteks syalr ini  istilsh
ripozne merupaksn  sebuah  simbol vang digunakan untuk
mengungkapkan perihal laskar atan pasuksan yang sudah
kewalahan menghadapi kekuatan musuhnva. sechingga banyak
diantara mereka jatuh terkapar.

Larik (2) tonabalué smanei nawyle le, artinva orang
luka vang terbaring pinsans. Larik ini merupakan lanjuﬁan
larik (1), namun istilah yang digunakan ialah fonabalusé
=angi arunya orang terluka'aleh tﬁhaﬁan.pﬂrang sehingga
tidak sadarkan diri. Jadi larikini mengandung makna
simbolik tentang anggota pasukan yvang tewas dalam
pertempuran.

Lerik (3) kuteddukko péseddikke mutckkong mai.
artinya kubangungkan enkau maka sadar dan bangkitlah.
Larik ini mengungkapkan kehandalan secrang pimpinan
pasukan vang mempunyal kekuatan sakti untuk menghidupkan
kembali anggota pasukannya yang telah tewas. Kesaktian
seperti ini hanya dimiliki oleh raja-raja vang dianggap
berasdal darl keturunan_tnmanurung,

Larik (4) mpupéabanengi lac musumu, artinya lalu
perhatikanlah suasana peranganmu, Larik ini menégunak&n

istilah lac musuy (keadaan pertempuran). ietilah  ini
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biasanya di gupskap bagl para cemimoin rops vamiso  unbkul

mamompakan  cemsnzat ?FPE?H;%!H k-cada segenap bawahnnya.
Dnlam eyair inl istilah lac musu digunakan sebagai simbol
vang melambangkan keadaan pertempuran yang sudah lengang
karena salah satu pihak jatuh banyak korban. Dalam keadaan
seperti itu pemimpin laskar biasanya membangkitkan
semansat pasukan dengan memerintahkan mereka terjun
kembali kemedan pertempuran. Jadi larik ini secara
keseluruhan mengisahkan tentang seorang pemimpin perang
vang handal, sehingga memiliki kemampuan luar biasa untuk
membangkitkan semangat perlawanan angegota pasukannya,
kendati mereka sudah kewal&hén menghadapi kekuatan musuh.

Pada bait II larik (1) terkandung ungkapan mellekna-
siva ininnawamy léwu, artinya: tega nian hatimu berbaring.
Dalam larik ini  terkandung istilah léwu (berbaring).
Istilah ini biasanyva digunakan sebagal simbol untuk
menggambarkan keadaan pasukan yang terluka di medan
pertempuran. dJadi larik ini secara keseluruhan merupakan
=abuah sindiran terhada anggota pasukan vyang terletak
diatas bumi karena terluka dalam pertempuran.

Larik (2) taniva wellekbaritu appeddengemmu artinya:
bukan tilam tempat tidurmu. Larik ini menggunakan ungkapan
" welle baritu apvpeddanseng (tilam tempat tidur). ungkapan
ini merupakan sebuah simbel yang melambangkan  bahwa
pemilik tempat tidur itu adalah seorang bangsawan. Jadi

larik ini pada hakekatnya menyindir keadaan anak-anak
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bangsawan yang menyatakan tidak mampu membela diri sendiri
sehingga mengalami luka para dimedan pertempuran.

Larik {EIIHELﬂEHEmgmng lalo tinromu. Larik ini
menggunakan 1E£ilah takkamemmek ftﬂrlelap}- orang yang
terlelap di dalam tidurnya pasti tidak dapat mengetahui

gegela sesuatu yang terjadi di sekelilinenva. HRelewvan

cdlengan itu. maka istilah tskksmemmek lalo tinromu biasanva
digunakan sebagai sirbol yvang ine lambangkan 2tidak
berdayanya seseorang atau suotidak dapatse. mengatasi

kekuatan musuh dalam pertempuran. Ini tercermin dalam
larik berikutnya. |

Larik (4) Mutarei npaws-pawa pusuy parada artinya
engkau melupakn pertempuran akbar. Larik ini menberikan
penegasan pada larik (3), bahwa skibat luka parah wvang
dislami para pengeran maka tidak diingatnya lagil keadaan
pertempuran yang menjadl tujuan semula. Istilah “musu
maraja” vang terkandung dalam larik ini merupakan simbol
yvang melambangkan aangitpya pertempuran.

Larik (5) ripatiijsnna Lo maratadé (yang dipimpin
pembesar). Istilsh ZXo marajsé dalam larik ini adalah
gimbol wvang melambangkan kedukaan dan peranan Seorang
pemimpin pasukén dalam sruktur pemerintahan. Jelaslah
bahwa keseluruhan teks syalr ini merupakan - sindiran
terhadap para anggoba pasukan yvang - terluka parah sehingga

tergelimpang roboh bagalkan qerang yang.$idur-:-tampa menya-

‘daﬂk an™— di 1‘1 @
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4.3 Gagﬂsa?’ﬁﬁﬁaﬁan dalam' Teks Syair - Cerita  Rakyat
anariﬂading;:

Semangat Perjuangan hidup }rang. melekat paed diri
Sawerigading vaitu mengunjungi setiap sudur pelabuhan
antara lain Bima., Sunda., Singaraja, Tanah Cina dan lain-
lain. Perahu Walenréngé yang digelari I Latti Wajo Anging
Laloé meruprakan simbol keperkasaan kebaharian vang harus
diteladani oleh generasi mesakini dan mendatang, mendarah
dagingkan semangat dan kecintaan ekan leaut yang mendomi-
nasikan Nusantara ini.

. Laut merupakan potensi perhubungan dan perekonomian
dan 4ilmu pengeathuan., Tetesan budaya Walenrengnge kita
tidek heran kalau pershu pinisi Husﬁntara telah memukau
dﬁnia pelayaran tradisional oleh Qpunna Ware: Semangat
nilai perjuangannya tidak .hanya barperan pada diri
sendiri, melainkan mereka ditakdirkan menempati possis
maritim wang sangat strategils di dalam dunia kemaritiman.
Cipi-ciri laut mungkin banyak Jjuga mempengaruhi perwatakan
orang-orang Bugis yang dikaitkan dengan konteks budaya
masyarakat dalam melangsungkan hidupnya. Laut yang terbuka
udara. yang bebas, ufuk yvang jauh, dan adakalanya laut 4itu
teng dan hanya berlak, tetapi sewaktu-waktu ia. berombak
dan begeleombang, ada kalanya angin menyapu dengan halus
berhembus sepoi-sepoi, sering-sering juga topan mengamuk

dan badai mendasyat. Gejolak hidup ini tel;h melekat pada
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diri Sawerigading melalui pengkajian komunikasi simbolik

§ e
syailr-syalr secara keseluruhan gambaran ini marupakan

gagasan-gagasan atau ide-ide vyang muncul melalui

prengkajian data satu persatu. Dari ke 15 teks sabagal data

,vang dienalisa akan muncul beberapa gagessan - seperti

gagasan tentang nasib. Adapun gagasan-gagasan atau ide
vang mendasari teks itu sebagai percerminan budaya

masyarakat penduduknya dapat dilihat dalam uraian eebagai

berikut.

4.3.1 Gagasan—-gagasan tentang Nilai Eeperkasaan

Semangat nilai keperkasaan yang melekat pada dirl
Sawerigading, seperti terlibat Sawerigading ingln membuat
rep-rep atau timbunan vang bertujuan untuk menghubungkan
suatu wilayah daratan dan kepulauan yalitu Luwuk baneggal,
Ini berarti suatu peristiwa yang mengandung semangat baja
toko langendaris Sawerigading untukt mengintegrasikan suatu
kelompok etnik yang saling tidak mengenaldan  bahkan
berusaha. Hal ini, percerminan nilai keperkasaan dapat
dilihat pada teks (1), (2, {3), dan (5). Uraian nomor
diatas | memberikan gagasan atau ide  sebagal nilal
keperkasan yang sering dialami oleh asyarakat Bugis. Teks

(1). Terlihat istila Opupna ware (Sawerigading) seorang

penguasa atau raja dalam roda kepempinan pemerintahan
berhasil membangun rakyatnya untuk terciptanya kemakmuran

dan kesejahteraan bersama, kendatipun harus mengorbankan
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dizi, dan nama pribadi dan keluarganya bahk

L T

an, mempertaruh-

e

karn. parmsisuri, dam kerajaan,.Sang. raja relah mengorbankan

kepentingannya dan mempertaruhkan vawanya sendir. Teks (2)

dan (3} menggambarkan kEFinggian martabat dirl atau status

]
sosial  seorang Opunns Ware. Darl penjabaran ini

klasifikasi sosial seszorang melambangkan kebangsawanan

kekuatan, keberanian, kemakmuran dan kemampuan raja dan
kerajaan Luwu melindungi rakvatnay dari ekspansi kerajaan
l&inf Teks (5) ungkapan-ungkaran yang ada dalam teks ini
tercermin seorang reja vang bijaksena menerima masukan dan
keritikan dari rakvatnya. Kesalahan atau kehilafan smbagal
manusia tidak luput dari kehilapan. EKomunikasi simbolik
vang terdapat dalam teks ini mencerminkan suatu keputusan
dalam masyarakat rakyatnya denga_sikap apnrtiflﬁas dan

juga obyektifitas yang tiﬁggi oleh sang raja atau pimpinan.

4_353_2 Gagasan—gagacan tentang Nilail Eebaharian

Teks-teks syailr Sawerigading yang bergagasan nilaei
kebaharian muat berbagai kata-kata yang mempunyal hubungan
dengan sosial budaya nasyvarakatnya. Pengungkapan kisah
sang pengeran dari seberang lautan yang sengaja berlayar

mengarungi samudera juas. Inl terlihat pada teks {4_dan_5}

mengungkapkan tekad seorang semangat kebaharian mengarungi

lautan dengan mempergunakan perahu tradisional. Dalam

mengarungi lautan biasanya banyak mengalami hambatan,

tantangan Yang dihadapi misalya mendapat angin topan,
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medapat
e ombak besar atau badi. Penggambaran ini suatu

kesus 4
ahan vyang dialami oleh manusia dalam menelusuri

kehidupannya. Teks (8) di pertegas dari kata-kata
“"ta niato 1é waram-parang anu-maégaé ukékéllangi
musumi siya unawa-nawa upaonnangeng wukka
Teks ini merupakan pengungkapan kisah seorang
vengeran dari seberang lautan vang Jjedi pﬁngu&sa' rimpinan
tertinggli eehingga tidak perlu lagi merebut sinngah sana
orang lain hanya ia mendanhahkaﬁ musuh ditengah laut untuk

menaklukkan Sawergading dalam pertempuran.

4.3.3 QCagasan—-gagasan t.entang Percintaan

Pemiiihnﬁ jodoh sebagai simbol yang melambangkan
keserasian, suka =ama suka untuk memilih pasangan
hidupnya. Ini dapat dilihat pada téks (9) bahwa perJjodochan
vang dilakukan oleh kadua orang tua karenapertimbangan
nilai kebangsawan.Harapan itulah yvang merupakan pasangan
ideal ﬁntuk suami istri. Teks (10) Mengungkapkan
kegemaran, kesenangan, sang raja atau bangsawan - seperti
menyambung = ayam sebagai lambang permai@an _ - _raja
sangat digemari oleh estiap raja atau bangsawan.

Yang

Sehingga sang raja bila diarena adu ayam kadang kala

permaisurinya pun t)kut dipertaruhkan.Teks (14) suatu nilal

yang melambangkan saseorang kakak beradik sangat sayang

menyayangi. Rasa kasih dan sayangnya kepada saudaranya

merupakan lambang kehormatan dikalangan istana. Eebangsa-
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wanan sSeseorang dapat dilihat keagungan dan kepribadian
seseorang, tanpa melihat dari perbeﬁﬁan kulit daarah Yang
berarti. manusia itu sama dihadapan Tuhan., Sikap prilaku
semacam ini tentunya merupskan dambaan hati bagi setiap

laki-laki dan perempuan walaupun mengalami hambatan dan

pengorbanan.

4.3.4 Gagasan Tentang HIlai-nilai Seni

['i dalam cerita sure gallgu, syair -syair Sawergeding
disamping menyenangi burung, ayam, anjing, dan Euda Jduga
sangat gehar akan wanita-wanita yang memilki keadaan tubuh
dan wajah yvang cantik, ini teplihat pada teks (ll1l) vyang
melukiskan perasaan hati sang lakl-laki vyang sedang
penasaran atau lupa diri karena larut dalam- kenikmatan.
Kecantikan wajah dari seorang wanita, bentuk tubuh vyang
mungil dan langsing akan menimbulkan rasa emosi , karena
diperbudak olehnafsu birahil

Nilai seni dalam syalr Sawerigading adalah hasil
karya sastra yang mengandung nilai seni ynag cukup tinggl
menurut ukuran kebudayaan Orans Bugis. HNilai-nilei seni

vang dimaksud dalam syvairtercermin dalam berbageai bentuk
vaitu :
4.3.4.1 Seni Merangkal Kata dan Menyusun Ralimat

Dalam syair - Sawerigading paﬁa wnunnya dari teks (1)

sampai 15 mengandung untaian kata dan susunan kalimat vang
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sangat tinggl nilail seninya. Dalam hal iniseni merangkai

kata dalam gvair bukan saja diukur deri wvariasi serta

bumbu-bumbu kata yang digunakan, melainkan tercermin dalam
pemilihan kata yang tepat dan tata letaknya yang serasi
dengan dalam kalimat, bailk dalam bentuk pernyataan yang

melambangkan keagungean Ovunns Ware (Sawerigeding). Susunan

tata alam.  maupun cenvamapizn iz

pibhil eapigeecd ~RAN =

manuzis dalom vnyip Rapaejees das

vger; Eate-kata yang indah

u 4
=AaTh PSR-

4.

(i} |

.A.2 Seni Musik dan Seni Suara

Seni musik dan seni suara tradisional, sebagalmana
dilihat pada syair teks (1) seperti pada istilah genrang
pulaweng manurunngnsd senantiasa diadakan untuk mengiringi
pélaksanaan suatu upacara tradisional. Seni suara hiasanya
berbentuk nyanyian atau dalam hal ini syailr. Seni Dbaca
mantrae dan sure Galién dan sebagalnya.

Pada umumnya bentuk- bentuk seni tersebut di ‘atasa
ini erat kaitannya dengan sigstem kepercayaan tradisional,
sehingga  pelaksanaannya Puni biasa dianggap sakral.

Sakralitas seni tentunya tidak dapat dipisahkan dengan

konteks budaya masyarakatnya.

4.3.4.3 Seni Tarl
Dalam seni tari "époé Galogo umumnya dilakukan oleh

bigsu .dan kaum laki-laki. Tarian blssu dilakukan sebagai
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pelengkap upara. -seperti yvang digambarkan dalam syair-
syalr  Saewrigading. Di dalam syair tersebut banyak
dijumpai tentang seni tari ini seperti hendak bepergian
somee, Ppeperangan, upacara penobatan, sang raja, upacara
pensucian  benda-benda pusaka dan  geprang  pulsawans
manurunengd bila mana akan dipakal.

Eentuk seni tari yvang lain. wvang dilskukan dalam
rengkaian menyambung avém, Manakal seorang penyvambung
danmemperoleh kemenangan maka wyang bersangkutan akan
tampil ke gelanggang sambil menari-nari. Inilah vyang
digambarkan dalam 'syairﬂawerigading pada masa lampau
cgebagai tradisi budaya masyarakat.

4.3.4.4 Seni Bertutur Eata dan Sﬂpén Santun Pergaulan

Seni bertutur kata dna sopan santun pergaulan dalam
ﬁasyarakat Eﬂﬁﬁi‘talah ada pada zaman zilam. Hal ii dapat
dilihat pada setiep dialog ﬁang tejadi pa&a setiap tokoh
Sawerigading dalam teks-teks syair secara keseluruhan,
Dimna urigkapan kata sapaan terhadap seseorang selalu
disertai denganlkata ponratuy, maksudnya yvang mulia. Dengan
demikian, We Cudai misalnya menyapa suaminya dengan ucapan
Agare was Oounna Ware ponratu nasogelll 1 lasgalieo.
Maksudnya apa gerangan wahal yang mulia Opunna ware
IMEndaW&b, situgekka ﬂﬁﬂrﬁzﬂﬂﬂi punraty panre patangga pau-
pani apauréna toga gaéri kémpd, aku barusan wahai adinda

duduk—duduk bersama Panre patanga membicarakan  perihal
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*kenanakannya- di Tempe ™ antara kakak beradik. Ycapan mereka
merupakﬁpzsqatu_tanda perhormatan yang berlaku ,dalam  pes-

.gaulan dap bertutur kata-antara-oreng tua dan anak-anaknya,

4.3.5 Gagasan-gagasan Sentang Hasib

Kehidupan manusia di muks bumi ini selalu berhadapan
dengan berbagal macam cobaan. Dalam menghadapi cobsan  1tu
manusla kadangkala melarikan sebagai garis nasib. Akibat-
nﬁa manusia sering putus asa dan menysrahkan kepada Tuban
Yang Maha Eza agar keadaan itu dapat berlalu dengan cepat.
Penggambaran tentang garis nasib ini terlihat pada teks
{(7) wvaitu perihal seorang abdl raja vyang menyampaikan
kepada Junjungannya mengenal aedanya sebuah rintangan
ditengah laut yang sulit dihadapi. Petualangan-petualangan
ﬁang dihadapi mempunyal rssiku- yang tinggi dan ia
melarikannya kepada penggarisan nasib. Petualangan yang
dihadapi =epeti hambatan ombak, hempasan badai, gangguan
hantu, laut merupakan suatu masalah besar oleh seorang
pasompe yang sullt dipecahkan. Kata sompereneneé sepertl
pada teks (8). (13), dan (15). Dari penggambaran teks-teks
tersebut secara berurutan, oleh karena makna dari setiap
teks tersebut mempunyai hubungan yang sama dari teks (8),
(13}, (15). Teks (8) dan (13) menggambarkan sikap setia-
gukar dihisnati umpamanya bila terjadi

kawan vang

pepsengketaan. Sumpah setla kelompok tawan peran dibawah

titah ‘paja Yang talah menaklukkannya dalam peperangan.
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rasen
persengietaan. Sumpah setia kelompok tawan peran dibawah

titah raja wyang telah menaklukkannya dalam peperangan.

Sehingga nasibnya tak ubahnya daun kayu yang condong
kezana ke mari dengan titah raja. Gantungan harapan tidak
menentu  kemana raja kesitulah mengadu nasib. Teks (15)
mengungkapkgh perihal lakskar atau pasukan wvang sudah
kewalahan =shingga mereka Jjatuh terkapar dan mereka
mengakhiri hidupnva dimedan pertempuran. Begitu pula pada
hakekatnya suatu penvindiran terhadap anak-anak bangsawan

vang ternvata tidak mampu membela diri sendiri atau

mempertahankan martabatnya dalam masyarakat.
4.4 Konteks Budaya Dalam Syair-Syair Cerita  Rakyat

Sawerigading

Di dalam syair-syair cerita rakyvat sawerigading,
sebagian besar fungsi dan peristiwa membentuk suatu sistem
nilai budaya. Salah satu sumber budaya adalah nilai-nilai -
dalam masyarakat etnik Bugis di Sulawesi Selatan. keadaan
ini terutama disebabkan oleh sifét dan nilai-nilai
keperkasaan, nilal kebaharian, nilai percintaan, estetik,
keberanian oleh pemegang kekuasaan.

Pola prilaku kehidupan masyrakat baik secara inplisit

maupun Secara aksplisit, nilai-nilai itu tercermin lewat

konteka-konteks

budaya. Bentuk-bentuk pemakalan simbol
dalam syalr vang tentunya lebih mengarah atau mengacu pada
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pada lingkungan sosial budaya masyarakat. Ini dapat

dilihat pada teks syair istilah puang ponratu vang berarti

tuan, paduka, baginda dan istilah ponratu.  Secara

epistomologl ponratu dapat dihubungkan sejarah adanva

negeri Luwu. Dalam isi sure galigo cerita-cerita atau

petush-petuzh masvarakat Luwu pada zaman yeng silam. cikal
bekal keptush .maBFarakat paca zaman zllam. cikal bakal
ini wyaitu Luwwu., Bone. dan Wajo oleh orang Bugis dulu
menyebutnya tana ogi. Tentunya tidak begitu sajs mereka
menvebutnya masing-masing negerinva dengan satu nama, oleh
karena cerita ini diliputi oleh sejumlah mitos yang mence-
ritakan tentang awal mula diﬁuninya negeri Luwu.' Eetika
Batara Guru dari Botting langi (dunia atas) di tanah Luwua
dengan Wé Nyilik Timo dari Borriliang {dunia bawah).
Inilah vyang melukiskan ada tiga tempat yang ditempati
turunnya tomanurung, yaitu Luwu, Tompo Tikka dan Gima.
Sesudah itu bermunculan To manurung-tomanurung vang lain
vang +tidak resmi. To manurung yang resmi turun ke bumi
disertal oleh petir dan guntur, diiringi kilat besambung,
melalui api dewata dan guntur berbalasan.

i dalam gure Galieo Luwu merupakan gtamland (negeri
asal) orang-orang Bugis. Dalam konteks ini masyarakat
sebagaimana halnya magyarakat manusia pada umunya

Bugis,

mempunyai pengertian teptentu atau seperangkat pengetahuan

sebagal dasar penilaian untuk menetapkan bahwa kerajaan

Luwuk vyang tertua dan paling berkuasa dari abad ke-&
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sampai abad ke-XIV tandi Zaenal Abidin., 18985 : 297-208).

Dari renilaian ini bukan saia Edmbul R P e

subjektifitas dari orang seorang eaja, akan tetapi

merupakan anggapan umun yang dimotifisir oleh konsep
buﬁa?a yang diteriina dan diheyati bersama dalam masyarekat

renduduknya. EKonsep-konsep vang dianggap mempunvai nilai-
niial budaya pade zaman Sawerigading antara lainterpatri
dalam lembaran sure Galigo (syair Sawerigading) =sepertl
pada kata Qpunna Ware. Hal ini bukan sekedar nama saja,
melainkan “Opunna Ware “berarti rajanya Ware” untuk

menyebut atau menyapa pangeran mahkota vang bernama
Sawerigading. Ware adalah sebutan nama wilayah kekuasaan
pemukiman raja Luwu (Sawerigading). Ware merupakan tempat-
tempat kerajaan yang pernah ada di Luwu. Pemakaian kata-
kata tersebut dalam syair menunjukkan suatu nilai budaya
yang terpatri nilai kebangsawanan Sawerigading sebagai'
raja dan kerajsan yeng teartua di sulawesi Selatan saperti
pada istilsh; sumpans minanea, wakkaku ménrék ri gellens-

ngs dan lain-lain ini tercermin pada teks (2y. Di dalamnya

LY

ditemukan sifat-sifat pelsub masyarekalb Dufis yang Aivonst

. P 4 = o .1 : &
derean  holLoraniannys ~atasei pelant-pelaut vlung sejak

dahuln. Mereka menebus keganasan ombak dan tlupan angin

kencang Mereka dapat mengetahul alamiah ‘kelautan yang

bersifat mistik dan penuh miateri--PEHEEtahuﬂn'panEEtahuan

mengenal eimbol-simbol alamiah vang mereka gunakan untuk

&

mengarungl  lautan yang penuh dengan tantangan = yang
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dihadapi olsh masyarakat Bugis. Istilah Kata Eﬂﬂﬂ:ﬁﬂﬂgﬁ

dan kata "Opunna Ware" dalam hal ini GSawerigading gemar

marantau kenegeri lain dan tak gentar .berperan demi
mendapat tujuannya. namun bersifat lemah lembut, mempunvai
kepemimpinan yang berwibawa, sebagai pembentukan peradaban
dan  mempunyai girik harkat dan martabat yang sempurnah,
namun ia gemar menyabung ayam, sebagail permainan dikalang-
an is=tana raja-rajs,.

Istilah kata genrane pulaweng Manurunengé inl sangat
diperlukan oleh mites-mitos langendarls  Sawerigading.
Genrang puleaweng manurungnge melambangkan sakralitas dan
keagungan gendang milik kerajaan Luwu vang Secara
mitologis dianggap Eehggai benda pusaka yang turun dari
kayangan dan dikeramatkan oleh masyarakat Luwu. Konon
kabarnya petuah-petuah orang dulu dikalangan istana
meyakini dan memPErcﬁyai bahwa bila mana ada orang yang
sakit yang sedang berbaring lemah di tmpat tidur mendadak
menjadi sembuh setelah ia mendengar bunyi-bunyian genrang
pulawepg. Dengan demikiankeyakinan dan kepercayaan mereka
dapat mengusir roh-roh jahat yang membawa penyakit.

Konsep-konsep keyakinan dan  kepercayaan mereksa
isl kognisi dialami dan diwarisi oleh manusia

merupakan

secara sosial, sehingga mencerminkan nilai-nilai budaya

masyarakat terhadap linghkungannya, sebagal pengmbangan

pola tingksh lakunye, SUNDANE minanga, wakka merupakan

suatu nilai kebaharian OPrang Bugis dalam mengarungi



samudera ”
vang luas. Petualangan-petualangan pelaut vang

memberikan kevakinan rada dirinya tentang adanya Tuhan

Yang menentukan nasib’ seseorang. A

makrokosmos dan Imikrnkoamns sangat dipensaruhi  dalam

pembuatan dan pembentukan pershu. Istilah kata wakka tanah
rada syalr, wakka berarti perahu. bahtera bagai sebuah
kapal vang sangat besar seperti sustu negeri. Bentuknva
dibangsun atas sebuah pandangan hidup atau bentuk itu
menjelmakan s2buah model kosmos. Wakka {perahﬁ} adalah
meniru  model makrokosmos vang dianggap terdiri atas tiga
henua atas. tengah dan benua bawah. Dengan demikian
pencerminan syair-syair ini betapa tinggi nllai-nilal
budaya masyarakatnya. Semua tata tertib dlam berperahu
atau berlavar tidak berbeda dengan adat istiadat vang
berlaku dalam rumah tanggs, maupun dalam desa. Dangan
demikian masyarakat dulu, perilaku dan tehnik-tehnik pem—
buatan perahu harus tunduk kepada alam pikiran yang berada
dalam masyarakat mealalul pesan-pesan dan waslat-waslat
vang dipercayai mengandung makna yang sakral. Perubahan
bentul dan tambahan merupakan pelanggaran dan pamali atau
pantangan Vang harus dihindari. Keyakinan semacam ini
oleh mitos-mitos. Sebagal contoh dalam syair

didominasi

sewaktu ditebangnya pohon walenrengngé untuk dibuat perahu

Opunna Ware ({Sawerigading) merupakan lambang keperkasaan

anérigading dalam pelayaran.
dalam isi Bure galigo diceritakan  sewaktu
&

pohon walenrengnge terlebih dahulu

Di

ditebangnya

93



diadakeanupacara adat sebelum dilakukan penebangan. Air

sucl dopercikkan,cbor dinyalakan, sirih leist dihamburkan

besama bertihnya, aneka ragam bunvi-bunyian diadakan para

bissu (dukun) membaca doa-doa dan’ mEntiarya. Pukulan

gznrang pulaweng manurunenned dan tari-tarianpun dimulai.
Lingkaran batangnya tujuh ribu depa, tingginva tiga ribu
depe. puncaknya dapat dilihat di jawa. Demikian besarnva
pohon itu. tiga hari lamanya penebangan dilakukan, gunung
terpotongdua karena timpa beratnyva, beberpa kampung
tenggelam oleh banyaknva telur burung yvang pecah, gemuruh
tumbananya di dengar di botting langi dan peretiwi
dahannya yang patah beterbangan samapi di pinggir langit.
Konteks budaya di atas melalui berbagal penyebaran
cerita-cerita cukup beragam, khususnya di Sulawesi
Selatan, oleh karena versinya pun berbeda-beda. Cerlita

rakyvat Sawsrigading sangat mempengaruhi bentuk-bentuk

kebudayaan masyarakab. Bentuk atau nila-nilai budaya

tepsabut tercermin dalam sikap mental, emosi, etika,

tingksah laku serta nilai-nilai hidup dalam hubungan antar

sesama manusia, dengan 1ingkungan alam dan dengan HMaha

Pencipta pi dalam syair cawerigading  menggambarkan

tentang kehebatan, keiayaan dan kekuasaan Sawerigading dan

turunannya bersama vemegahan kerajaannya di zaman yang

zilam.

Dalam konteks pembicaraan nilai-nilai budaya Yyang
a

dimaksudkan dalam ayair cawerigading tersebut sepertl pada
maksu
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kata: ' palolang, manu puté, baruga gading, manu sivunoc ri
AWwA comed. Kata atau istileh palolapng manu puté berartd
mengeluarkan ayam-ayam jago dari kurunan untuk disambung
di atas gelanggang adu avam. Dalam konsepsi budaya orang
Bugis tercermin suatu nilai kuasa vang melekat pada
dirinya sebagai penguasa atau raja. kurowasiwi ronronpa
caimens barusa gading (skan kuramaikan , kusemarakkan
kembali pendopo mas) dalam kata tersebut digunakan istilah
baruga gadins pada masa lampau istilah ini merupakan
sebuah nama atau lambang ketinggian martabat raja atau
status sosial seseorang. Konteks budaya masyarakat pada
masa lamapu bkaruge gading itu bangunan berupa baruga
hanva digunakan oleh raja dan keluarganya darli berbagai
pelosok negerl untuk menyambung ayam.

Dalam sejarah kehidupan suku Bugis sejak zaman lampau
hingga sekarang ternyata media perjudian dalam bentuk
sabungan avam (manu siyuno ri awa cempa), istilah ini
dalam svair termasuk permainan yang sangat digemari
dikalangan istana raja bangsawansebagai lambang kebesaran
kebesaran kerajsan dan kebangsawanan. EKonteks budaya ini
tercermin dalam Sure Galieo dapat dilihat sebagail Eahan
acuan atau sumber Iinformasi kesejarahan vyang cukup
autentik, bhawa setlap upacara selamatan atau ritus selalu
disertal pula dengan pesta sabung ayam.

Pesta sabung ayam, manu sivuno ri awa cempa syair

tersebut bukan hanya memberikan kemungkinan bagi anggota
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masyarakat untuk menghamburken vang dan kekayasn, akan
tetapi sekaligus dapat merubash menjadi ajang pertikaian
Yang kﬂdﬁﬂg kalﬁ berakhir peperangan antar kerajaan.
Dengan demikian menyambung ayam dikalangan raja-raja atau
bangsawan sudah menjadi teradisi peninggalan nenek moyang
pada masa lampau. Demikian pula istilah yang terdapat di
dalam syait seperti kata awa rcempa istilah-istilah yang
dapat kita hubungkan dengan lingkungan alam pada zaman
Sawerigading. Istilah tersebut 5ukan sakedar nama atau
lambang saja tetapl mempunyail makna vang tersendiri. Hal
ini dapat dilihat dari ciri-ciri pohon itu secara utentik.
awa cempa berartl bawah pohon asam. Dalam konteks budaya

sebagalimana poho asam yvang batangnya memang termasuk Jjenis
kayu yang olot dan tidak mudah patah. Dengan demikian
konteks budaya yvang ada dalam syair sangat sesuai dengan
keabshan raja sebagai lambang kekuatan, kemakmuran dan
keampuhan raja dan kerajaan dalam melindungi rekyatnya.
Earena pohon asam selain batangnya sebagal kayu yang ulot
Juga sebagal tanaman pohon pelindung dan  buahnya
menimbulkan selera bagl setiap orang wyang melihatnya.
Sehingga dapat dikatakan bahwa syair-syair Sawerigading
banyak menunjukkan tradisi budaya masyarakat pada zaman

lampau dimana ia masyarakat dan melangsungkan hidupnya.
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BAE V

PENUTUP

Bertitik tolak pada uralan-uraian yang telah
dikemukakan pada bab-bab terdahulu, maka pada bab terakhir
ini penulis akan mengemukakan simpulan dan sran-saran yang

merupak gambaran ringkas dari keseluruhan isi skripsi ini.

5.1 Eesimpulan

%

Dari bebarapa uraian yvang telah dikemukalkan pada bab
terdahulu, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagal
berikut
5.1.1 Syair Sawerigading merupakan salah satu hasil kesu-

sastrﬁan masyarakat Bugis yang digolongkan ke dalam
bentuk puisi lama (syalir) yang berbahasa Bugis.
éyair Sawerigading yanﬁ bersimbol, merupakan salah
media untuk mencapal suatu maksud, ide, gagasan dn
pola pikir masyarakat pendukungnya.

5.1.2 Bentuk penyimbolan Syair Sawerigading bergantung
pada sifat, bentuk, dan fungsi yang dim%llki oleh
benda yang diambil sebagail simbol. Bentuknya tidak
terikat oleh bait dan baris tetapi terikat oleh suku
kata yang digunakannya. Suku katanya rata-rata lima
tetapi tidak menutup kemungkinan ada yang dijumpail
empat suku kata. Jumlah bait dan baris kadang-kadang

empat, lima, enam dn seterusnya.
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5.1.3 Gagasan-gagasan yang muncul lewat pencerminan simbol
dalam syair-syalr Sawerigading adalah gagasan
tentang nilai keperkasaan, gagasan tentang nilai ke-
baharian. gagasan tenttang nilai seni, dan gagasan
tentans nasib.

5.1.4 Syair Sawerigading padsa umumnya terdapat =imbol vang
menyanskut masalah pernyataan raja atau pembesar
kerajaan negeri Luwu, baik dari keberhasilan dan
kegagalan dalam mencapal s=bush cita-cita dan
menyangkut masalah perjuangan dalam menghadapi

tantangan untuk meraih sebuah kesuksesan.

5.2 Saran-saran

Akhirnya sebagal penutur darl kszsluruhan il et A mny
Jaimm slketpzi inl. gemullis Lnagln menyampaikan saran-saran
gatazel berikub:

5 2 1 Dalam usaha pelestarian suatu budaye, apabila budaya
fersebut adalah budaya vang sudah langka, maka perlu
disdakan pengkajian secara utuh dan pembinaan dari
pihak yang berwewsnang. sebab apabila hal tersebut
tidak dilaksanakan, maka pada suatu saat budaya

tersebut akan hilang dan dilupakan oleh masyarakat

pendukungnya

a8
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5.2.2 Untuk mengetahui lebih Jjauh tentang hasil-hasil

sastra, khususnya menyangkut syair-syair saweriga-

ding, perlu dilakukan inventarisasi dan dokumentasi
syair-syair Sawerigading sebanyak mungkin dangan
mempartahankan simbml—éimhﬂl yvang digunakan sehingga

s=iksp dan jiwa pemiliknya tidaklsh hilang ciri-ciri

budayanva.
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